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ABSTRAK

Nama : Minar Hasibuan
Nim 14 202 00146
Judul  : Pengaruh Perhatian Orangtua dan Kedisiplinan Belajar terhadap

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian orangtua yang merasa tanggung
jawabnya selesai dengan menyekolahkan anaknya, dan masih terdapat siswa yang
belum memenuhi peraturan sekolah dan tata tertib sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perhatian orangtua dan kedisiplinan belajar terhadap
prestasi belajar matematika, baik secara parsial maupun secara simultan.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan ekspost-facto. Adapun populasi dari penelitian ini ialah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan yang berjumlah 355 siswa, dan
metode pengambilan sampel yaitu cluster sampling yang berjumlah 110 siswa.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan dokumentasi,
sedangkan data dianalisis dengan menggunakan metode analisis korelasi dan analisis
regresi melalui bantuan aplikasi IBM SPSS versi 23.

Hipotesis pertama menunjukkan pengaruh yang signifikan dari perhatian
orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan dengan thiwng>ttanel(2,923>1,659) dan Fhitung™>Fraber (8,543 > 2,03)
dan sig.=0,004<0,05, dan memberikan kontribusi sebesar 7,3%. Hipotesis kedua
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kedisiplinan belajar terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan dengan
thitung™> travel (5,426>1,659) dan Fhiwung>Fraper (29,447>2,03) dan sig.=0,000<0,05, dan
memberikan kontribusi sebesar 21,4%. Hipotesis ketiga menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari perhatian orangtua dan kedisiplinan belajar terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan dengan
Fhitung™Fabet(16,434>2,03) dan sig.=0,000<0,05 dan memberikan kontribusi sebesar
23,5%.

Kata kunci: Perhatian Orangtua, Kedisiplinan Belajar, Prestasi Belajar
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ABSTRACT

Name : Minar Hasibuan
Reg Number : 14202 00146
Judul : Influence Parents Attention and Discipline Learning to

Achievement Learning Mathematics Students Class X in
State Senior High School 4 Padangsidimpuan

This research is motivated by some parents who feel their responsibility is
finished by sending their children to school, and there are still students who have not
fulfilled school rules and school rules. This study aims to determine the influence of
parental attention and discipline of learning on mathematics learning achievement,
either partially or simultaneously.

The model used in this research is quantitative research with expo-facto
approach. The population of this study is all students of class X State Senior High
School 4 Padangsidimpuan which amounted to 355 students, and sampling method is
cluster sampling which amounted to 110 students. Data collection methods were
conducted using questionnaires and documentation, while data were analyzed using
correlation analysis method and regression analysis through application of IBM SPSS
version 23.

The first hypothesis shows a significant influence of parental attentiveness on
mathematics achievement of grade X students of State Senior High School 4
Padangsidimpuan with tcoun™> taple (2,923> 1,659) and Feount> Fraple (8,543> 2.03) and
sig. = 0.004 <0.05, and contributed 7.3%. The second hypothesis shows a significant
influence of learning discipline on mathematics learning achievement of grade X
students of State Senior High School 4 Padangsidimpuan with tcoun> ttable (5,426>
1,659) and Feount> Fiapie (29,447> 2.03) and sig. = 0,000<0,05 , and contributed
21.4%. The third hypothesis shows a significant influence of parental attention and
discipline of learning on mathematics learning achievement of grade State Senior
High School 4 Padangsidimpuan with Feoune> Fraple (16.434> 2.03) and sig = 0.000
<0,05 and contributed 23, 5%.

Keywords: Attention Parents, Discipline Learning, Learning Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberikan modal potensial kepada peserta didik untuk
berinteraksi dan kiprah dalam kehidupan masyarakat. Ini merupakan modal
tambahan yang dihasilkan secara realistik dan faktual dari proses kegiatan
pendidikan yang bergerak mentransformasikan pengetahuan, kemampuan, dan
kecakapan. Disamping itu, pendidikan tentu melestarikan bahkan berusaha
mengembangkan modal dasar atau modal utama berupa potensi bawaan yang
dimiliki oleh individu masing-masing peserta didik untuk dapat tumbuh dan
berkembang susbur secara maksimal. Pendidikan merupakan cara untuk
menciptakan kualitas manusia. Manusia yang berkualitas adalah manusia yang
dapat menggunakan potensi fisik dan psikisnya untuk melihat dan merespons
lingkungan sosialnya.

Sesuai dengan aturan Pemerintah, pendidikan memiliki fungsi dan tujuan
untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya, sebagaimana yang terinci
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab Il. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan



Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! Untuk
merealisasikan fungsi pendidikan nasional tersebut matematika merupakan salah
satu pelajaran wajib yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia.? Melihat dari pentingnya
matematika tersebut berarti siswa harus menguasai pelajaran matematika, karena
yang mendasari dari berbagai kemajuan dan perkembangan adalah matematika.
Selanjutnya siswa yang menguasai atau belum bisa dilihat dari pencapaian
belajar matematika siswa, atau dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai
siswa.

Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan proses belajar mengajar
yang dicapai oleh peserta didik. Sedangkan prestasi belajar sangat ditentukan
berbagai faktor yang terjadi selama proses belajar mengajar tersebut. faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar ataupun belajar pada dasarnya dapat
dikategorikan ke dalam dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri

pelajar dan faktor yang datang dari luar diri pelajar atau faktor lingkungan.

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pasal 3 Ayat 1.

2 Dewi Nuharini dan tri Wahyuni, Matematika dan Aplikasi untuk Kelas VIII SMP dan Mts
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 1.



Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor psikologis. Faktor
biologis meliputi: usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat
dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati,
motivasi, minat, dan kebiasaan belajar. Faktor yang bersumber dari luar diri
manusia dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor manusia (keluarga,
sekolah, masyarakat) dan faktor lingkungan fisik. Jika factor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar tersebut tidak mendapatkan perhatian maka tidak
tertutup kemungkinan akan terjadinya kegagalan pendidikan, dan hal ini
diperlukan kesadasaran yang serius untuk mengatasinya.

Kesadaran pendidikan merupakan alternatif yang paling strategis.’
Kesadaran pendidikan terekspresi pada tugas-tugas pokok atau mendasar pada
para pelaku pendidikan, baik pelaku utama maupun pelaku pendukung.* Dalam
hal ini orangtua merupakan pelaku pendukung yang memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan keberhasilan siswa.

Salah satu kesalahan dari para orangtua dalam dunia pendidikan sekarang
ini adalah adanya anggapan bahwa hanya sekolah saja yang bertanggungjawab
terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga orangtua menyerahkan sepenuhnya
pendidikan anaknya kepada guru di sekolah. Meskipun disadari bahwa berapa

lama waktu yang tersedia dalam setiap harinya bagi anak di sekolah. Anggapan

® Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan, (Y ogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 119.
* Ibid., him. 121.



tersebut tentu saja keliru, sebab pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga
adalah bersifat asasi. Karena itulah orangtua merupakan pendidik pertama, utama
dan kodrati.

Orangtua memegang peranan penting didalam pelaksanaan pendidikan
anak, karena sebagian besar waktu dihabiskan di dalam lingkungan keluarga
terutama anak yang masih kecil. Dari itu orangtua harus mendidik anak yang
lahir, dan mereka harus mempertanggungjawabkan anak sampai mencapai tingkat
kedewasaan dalam arti luas.”

Perhatian orangtua memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap
kegiatan belajar anak, sehingga anak akan termotivasi untuk belajar dengan giat,
sianak akan berpikir bahwa dia harus lebih giat belajar karena tidak mau
mengecewakan orangtuanya yang telah memberikan perhatian bagi dirinya.

Selanjutnya kurangnya perhatian orangtua terhadap anak merupakan salah
satu faktor kesulitas belajar. Sebagaimana dijelaskan oleh Dalyono dalam
bukunya, bahwa orang yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, mungkin
kurang peduli, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan
menjadi kesulitan belajar bagi anak tersebut. °

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia

dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan

*Muslim Hasibuan, Diktat Dasar-Dasar Kependidikan Untuk Kalangan Sendiri,
(Padangsidimpuan: STAIN Padangsidimpuan, 2010), him. 69-70.
® M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 238



interaksi dengan lingkungannya’. Dimana perhatian keluarga khususnya orangtua
disini merupakan perhatian yang diberikan dalam bentuk penyediaan fasilitas
belajar, pengawasan kegiatan belajar, penggunaan waktu belajar di rumah,
membantu kesulitan anak dalam belajar serta menciptakan situasi dan kondisi
yang kondusif untuk belajar di rumah.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis masih ada siswa yang memiliki
prestasi rendah pada pembelajaran matematika, seperti pengamatan penulis,
bahwa pendidikan anak tersebut diperhatikan orangtua. Ternyata setelah penulis
amati lebih dalam bahwa anak tersebut memang diperhatikan, tetapi perhatiannya
berlebihan, dimana anak tersebut dimanjakan, dan akhirnya terlalu bergantung
pada orangtuanya, setelah orangtuanya sibuk pada pekerjaannya, anak itu tidak
mampu menyelesaikan tugas belajarnya, disebabkan bantuan dari orangtuanya
sudah berkurang yang akhirnya prestasi belajar anak tersebut terus menurun.
Sebagaimana disebutkan Dalyono, bahwa sifat orangtua yang terlalu memanjakan
anak, tidak rela anaknya bersusah payah dalam belajar, menderita, berusaha keras,
akibatnya tidak mempunyai kemampuan dan kemauan, bahkan sangat tergantung
pada orangtua, hingga malas berusaha, malas menyelesaikan tugas-tugas
belajarnya hingga prestasinya menurun. ®

Berdasarkan pengamatan peneliti, lebih lanjut terhadap pembelajaran

matematika di Kelas X SMA N 4 Padangsidimpuan bahwasanya beberapa

’ Abu Ahamadi, Psikologi Sosial (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him. 235.
& M. Dalyono, Op. Cit., him. 238.



orangtua siswa kurang memperhatikan sejauh mana kemampuan, pencapaian serta
kedisiplinan dalam belajar anaknya.® Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan
beberapa siswa yang menuturkan bahwa: “saya jarang belajar ketika berada di
rumah, orangtua saya tidak menyuruh saya™°, hal tersebut tidak diperingatkan
oleh orangtua karena kurangnya perhatian orangtua mereka. Selanjutnya
wawancara pendahuluan dengan guru matematika mengatakan bahwa: “terkadang
siswa sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang telah diberikan, ketika
siswa ditanya mereka menjawab karena lupa dan menonton TV”.'' Dan
ditambahkan bahwa: “siswa yang sering terlambat dan tidak hadir serta jarang
mengerjakan tugas memiliki prestasi yang rendah.”*?

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut yang telah dikemukakan di
atas peneliti mendapati bahwa rendahnya prestasi belajar siswa dapat dikarenakan
oleh kurangnya kesadaran siswa dalam belajar yang juga disebabkan kurangnya
perhatian dari orangtua terhadap pendidikan dan kegiatan belajar siswa terutama
saat siswa belajar di rumah.

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat berikut ini, orangtua yang
kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh

terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-

® Observasi di Lingkungan SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, tanggal 10 November sampai 21
November 2017.

10 siska Amalia Harahap, Siswa SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, Wawancara, Tanggal 11
November 2017.

1 Baharuddin, Guru Matematika SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, Wawancara, Tanggal 11
November 2017.

12 Baharuddin, Guru Matematika SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, Wawancara, Tanggal 11
November 2017.



kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur
waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu tentang kemajuan
belajar anaknya dan kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar, dapat
menyebabkan anak kurang/tidak berhasil dalam belajarnya.’* Apapun yang
terjadi pada anak atau apapun hasil yang diperoleh anak harus senatiasa dihargai
oleh orangtua karena itu adalah hasil perjuangan anak dalam belajarnya.

Selain dari perhatian orangtua yang merupakan faktor pendukung dari luar
diri anak, kemudian disiplin yang merupakan dari dalam diri anak harus
mendapatkan perhatian penuh dalam pendidikan. Disiplin belajar merupakan
sikap yang harus dimiliki siswa untuk melaksanakan pedoman-pedoman yang
baik dalam usaha belaajr sehingga siswa akan mempunyai cara belajar yang baik.
Apabila disiplin belajar tinggi, maka siswa akan bersungguh-sungguh dalam
belajar juga akan mendapatkan prestasi belajar matematika yang memuaskan.

Disiplin sangat penting artinya bagi peserta didik. Karena itu, ia harus
ditanamkan secara terus-menerus kepada peserta didik. Jika disiplin ditanaman
terus-menerus maka disiplin akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Orang
yang berhasil dalam bidangnya masing-masing umumnya mempunyai

kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal, umumnya tidak disiplin.**

3 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Salatiga: Rineka Cempaka,
2003), him. 61

1 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
him. 172.



Oleh karena itu guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan juga harus
memperhatikan dan menegakkan disiplin siswa agar kedisiplinan tersebut
terbentuk sebagai karakter dalam diri siswa dan kedisiplinan siswa mampu
mendorong prestasi belajarnya.

Hal ini terbukti karena masih banyaknya siswa yang belum memenuhi
tata tertib atau aturan di Sekolah. Atau dengan kata lain sebagian dari mereka
kurang disiplin di Sekolah, seperti terlambat datang ke sekolah, tidak berpakaian
rapi, dan lain sebagainya. Pelanggaran-pelanggaran kedisiplinan tersebut oleh
pihak sekolah telah ditindak lanjuti dengan memberikan peringatan dan
hukuman dengan harapan siswa dapat menyadari kesalahannya dan tidak
mengulanginya lagi.*

Berbagai argumen rasional yang telah dikemukakan di atas, baik secara
teoritis maupun empiris menunjukan adanya dugaan yang cukup kuat hubungan
dan pengaruh faktor ekstern siswa yang berupa perhatian orangtua dan faktor
intern siswa yang berupa kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar. Oleh
karena itu peneliti tertarik melakukan kajian lebih lanjut mengenai perhatian
orangtua, kedisiplinan siswa dalam pencapaian prestasi belajar matematika siswa
yang dan peneliti mengambil judul “Pengaruh Perhatian Orangtua dan
Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI

SMA Negeri 4 Padangsidimpuan”.

15 Observasi di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, tanggal 10 November sampai 21 November
2017.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
yaitu:

1. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar yang
meliputi: faktor Jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis
(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, dan lain-lain)

2. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar
diantaranya meliputi: faktor keluarga (cara orang tua mendidik, suasana rumabh,
ekonomi keluarga, pengertian orang tua)

3. Faktor sekolah (kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, metode belajar)

4. Faktor masyarakat yaitu: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan perhatian orangtua terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan?
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan belajar terhadap prestasi

belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan?
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3. Apakah ada pengaruh yang signifikan perhatian orangtua dan kedisiplinan
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan perhatian orangtua terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan kedisiplinan belajar terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan perhatian orangtua dan
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran
bagi khazanah keilmuan di bidang matematika, jika prestasi belajar siswa itu
tidak terlepas dari kualitas kedisiplinan siswa dan perhatian orangtua siswa.
2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk mengambil kebijakan
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa terutama di

lingkungan sekolah yang dipimpin.
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Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik bagi peserta didik
sehingga pembelajaran akan semakin efektif.

Bagi Orangtua, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh orangtua
siswa sebagai acuan untuk mendidik anak mereka teutama saat bearada di
rumah sehingga tujuan pendidikan tercapai secara efektif, dan orangtua
menyadari bahwa keberhasilan belajar anak tidak lepas dari bagaimana
perhatian orangtuanya.

. Bagi Siswa, hasil penelitian ini berguna bagi siswa untuk memotivasi
dirinya supaya terus meningkatkan kedisiplinan dan prestasi belajarnya.
Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti,
karena peneliti sebagai calon pendidik harus mengetahui jika banyak
faktor yang perlu diketahui terkait dengan yang mempengaruhi prestasi
belajar matematika siswa, termasuk faktor kedisiplinan siswa dan
perhatian orangtua.

Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini bisa menjadi pijakan
dalam perumusan desai penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih
komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian mengenai
pengaruh antara perhatian orangtua dan kedisiplinan belajar siswa

terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika.
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F. Defenisi Operasional Variabel
Secara operasional yang dimaksud dalam penelitian pengaruh perhatian
orangtua dan Kkedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar siswa adalah
penelitian ilmiah yang ingin mengetahui apakah ada pengaruh antara perhatian
orangtua dan kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika.

1. Pengaruh adalah dampak yang dapat ditimbulkan.'® Oleh tua variable bebas
(kedisiplinan siswa dan perhatian orangtua) terhadap variable terikat yaitu
prestasi belajar matematika.

2. Kedisiplinan siswa adalah suatu sikap atau kondisi yang terbentuk melalui
proses pembiasaan ketaatan terhadap suatu peratuan.'’ Kedisiplinan siswa
yang dimaksud adalah kedisiplinan siswa di sekolah baik kedisiplinan dalam
belajar maupun kedisiplinan dalam mentaati tata tertib sekolah.

3. Perhatian adalah suatu bentuk kepedulian yang sadar dalam menaruh hati
terhadap suatu objek.’® Dalam penelitian ini perhatian tersebut dilakukan
orangtua terhadap belajar anaknya.

4. Orangtua adalah bagian dari keluarga, yang merupakan pelaku pendukung
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. Karena ketika
anak di rumah orangtua seharusnya meluangkan watunya untuk memberikan

perhatian kepada anak, terutama perhatian mengenai belajar anaknya yang

' W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984),
him. 523.

17 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 12.

18 Abu Ahmadi, Psikolgi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 142
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diwujudkan dalam bentuk pemberian bimbingan, pengawasan, pemenuhan
fasilitas belajar, pemberian penghargaan dan hukuman dan penciptaan
suasana belajar yang tenang dan tentram.®
5. Prestasi belajar matematika adalah gabungan dari 3 (tiga) ranah penilaian
yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Semua itu sudah terumus di
dalam nilai raport matematika siswa. Jadi untuk prestasi belajar diperoleh
dari rata-rata nilai raport siswa semester ganjil dan genap.
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab | berupa
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identitfikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, serta definisi
operasional varibael. Bab Il terdiri dari kajian teori, penelitian yang relevan,
kerangka teori dan hipotesis penelitian. Bab 11l terdiri dari metode penelitian
yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, metode penelitian,
instrument pengumpulan data, rancangan penelitian, dan analisis data. Bab IV

yaitu hasil penelitian serta Bab V yang merupakan kesimpulan dan saran.

19 Binti Ma’unah, llmu Pendidikan, (Yokyakarta: Teras, 2009), him. 97.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Perhatian Orangtua

a. Pengertian Perhatian Orangtua

Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang diarahkan kepada
sesuatu objek baik di dalam maupun di luar dirinya, perhatian timbul
dengan adanya pemusatan kesadaran kita terhadap sesuatu.' Selain itu,
para ahli psikologi menyebut ada dua macam definisi perhatian
berdasarkan intinya yaitu:

1) Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekutatan jiwa tertuju kepada
sutatu objek.

2) Perhatian adalah pendayahgunaan kesadaran untuk menyertai suatu
katifitas.”

Dari pengertian-pengertian diatas, meskipun ada perbedaan dari
sudut redaksinya, tetapi di dalamnya memiliki kesamaan tujuan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perhatian adalah
pemusatan tenaga psikis dari seluruh aktivitas individu yang tertuju pada

suatu atau sekumpulan objek baik di dalam maupun di luar dirinya.

14

! Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 142.
2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him.

14
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Sedangkan pengertian orangtua menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) orangtua adalah ‘“ayah ibu kandung, orang yang
dianggap tua, orang yang dihormati”.® Dari pengertian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pengertian orangtua penelitian ini adalah ayah
dan ibu dari anak (jika anak itu tinggal bersama ayah dan ibu) atau
orang lain yang bertanggung jawab atas pendidikan anak tersebut, wali
siswa atau orangtua asuh atau jika anak tersebut tinggal bersama wali.
orangtua dapat diartikan sebagai ayah-ibu, yang mendidik anak menjadi
manusia yang bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan warga negara
yang baik. Dengan demikian perhatian orangtua dapat dinyatakan sebagai
perhatian ayah dan ibu.

Dalam menjalankan tugas mendidik, orangtua membimbing
anaknya. Anak sebagai manusia yang belum sempurna perkembangannya
dipengaruhi dan diarahkan orangtua untuk mencapai kedewasaan.
Kedewasaan dalam arti keseluruhan, yakni dewasa secara biologis
(badaniyah) dan dewasa secara rohani.*

Orangtua berperan sebagai sebagai pembentuk karakter dan pola
fikir dan kepribadian anak. Oleh karena itu, orangtua merupakan tempat
dimana anak-anaknya pertama kali berkenalan dengan nilai dan norma.

Walaupun di dalam pelaksanaannya tidak terdapat rumusan kurikulum

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hIm. 356
p/——— 5 - g )
Binti Ma’unah, lImu Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 97



16

dan program resmi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, akan
tetapi sifat pembelajaran di dalam keluarga sangat potensial dan
mendasar.

Dengan demikian, pendidikan anak menjadi tanggung jawab
keluarga (orangtua), sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Thahrim ayat 6:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. (QS. Al. Tahrim: 6)°

Ayat di atas secara tersurat menjelaskan tentang kewajiban dan
tanggung jawab keluarga khusunya orangtua didalam menjamin masa
depan anaknya baik di dunia maupun di akhirat. Penjaminan tersebut juga
dalam bentuk perhatian orangtua terhadap pendidikan anaknya.

Berkaitan dengan pengertian perhatian yang dipaparkan diatas,
perhatian orangtua adalah bentuk kepedulian orangtua yang dimaksud

adalah perhatian terhadap kegiatan belajar anak. yang ditunjukkan dalam

bentuk pemberian bimbingan, memperhatikan dan memenuhi kebutuhan

®> Muhammad Taufig, Software Komputer, Al-Qur’an in Word Versi 1.3. Taufiq Product
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alat-alat penunjang pembelajaran, memberikan pengawasan, pmemberikan
penghargaan dan hukuman, dan lain sebagainya supaya siswa mencapai
prestasi belajar yang memuaskan.
b. Bentuk-bentuk Perhatian Orangtua
Perhatian orangtua, terutama dalam hal pendidikan anak sangat
diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orangtua
terhadap kegiatan belajar anak. Berdasarkan pendapat beberapa ahli
tentang perhatian orangtua yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak
yang telah diungkapkan pada pendahuluan, maka dirumuskan bentuk
perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar anak dapat berupa pemberian
bimbingan, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian penghargaan
dan hukuman, pemenuhan fasilitas belajar, serta menciptakan suasana
belajar yang tenang dan tenteram.
1) Pemberian bimbingan
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus
menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan
menyesuaiakan diri dengan lingkungannya.® Disinilah tugas orangtua

untuk menjadi pembimbing anaknya, supaya anak mampu mengatasi

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan
dan Konseling di Sekolah (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2000), him. 20.
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setiap persoalan yang menimpanya tanpa harus bergantung pada orang
lain. Dengan bimbingan orangtua, anak akan merasa tidak asing
terhadap hal yang baru dan dapat menentukan apa yang mesti
dilakukannya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang agar
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dirinya sendiri.

Orangtua adalah pembimbing belajar siswa di rumah.
Penanggungjawab utama siswa adalah orangtuanya. Karena
keterbatasan kemampuan orangtua melimpahkan sebagian tanggung
jawabnya kepada sekolah, tetapi mereka lepas sama sekali dari
tanggung jawab tersebut. orangtua dituntut memberikan bimbingan
belajar dirumah. Untuk menciptakan keserasian antara bimbingan yang
diberikan oleh guru di sekolah dengan orangtua di rumah maka
diperlukan kerjasama antara kedua pihak.’

Di dalam belajar, anak membutuhkan bimbingan. Terutama
dalam pelajaran matematika yang menjadi momok bagi sebagian
besar siswa. Biasanya anak memiliki kesulitan dalam memahami suatu
materi ataupun dalam mencari solusi dari tugas matematikanya anak
bertanya kepada oarng tua, ketika oarng tua juga memiliki kesulitan

anak diarahkan untuk belajar kepada orang lain yang dianggap mampu

" Nana Syaodih Sukma Dinata, Landasan Psikolagi Proses Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2005), him. 142.



2)

19

member solusi terhadap kesulitan anak tersebut.

Dengan pemberian bimbingan ini anak akan merasa semakin
termotivasi, dan dapat menghindarkan kesalahan dan memperbaikinya.
Pengawasan terhadap belajar

Pengawasan itu penting sekali dalam mendidik anak-
anak.Tanpa pengawasan berarti membiarkan anak berbuat
sekehendaknya, anak tidak akan dapat membedakan yang baik dan
yang buruk, tidak mengetahui mana yang seharusnya dihindari atau
tidak senonoh, dan mana yang boleh dan harus dilaksanakan, mana
yang membahayakan dan mana yang tidak.®

Pengawasan orangtua bukanlah berarti pengekangan terhadap
kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih  ditekankan pada
pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung jawab.
Ketika anak sudah mulai menunjukan tanda-tanda penyimpangan,
maka orangtua yang bertindak sebagai pengawas harus segera
mengingatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama
pada akibat-akibat yang mungkin timbul sebagai efek dari
kelalaiannya. Kelalaiannya di sini contohnya adalah ketika anak malas
belajar, maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan

kewajiban belajarnya dan memberi pengertian kepada anak akan akibat

gNgalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

1995), him. 179.



3)

20

jika tidak belajar.

Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar sehingga
prestasi belajarnya akan meningkat. Pengawasan atau kontrol yang
dilakukan orangtua tidak hanya ketika anak di rumah saja, akan tetapi
hendaknya orangtua juga terhadap kegiatan anak di sekolah.
Pengetahuan orangtua tentang pengalaman anak di sekolah sangat
membantu orangtua lebih dapat memotivasi belajar anak dan
membantu anak menghadapi masalah-masalah yang dihadapi anak di
sekolah serta tugas-tugas sekolah.

Pemberian penghargaan dan hukuman

Penghargaan sering diartikan sebagai “ganjaran”. dalam kamus
besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa ganjaran adalah hadiah
(sebagai pembalas jasa).® Ganjaran merupakan suatu balasan yang
dapat berupa upah atau hadiah yang berfungsi sebagai reinforcement
(penguatan) bagi anak didik agar termotivasi untuk mengulang
tindakan baik/positif yang sebelumnya telah dilakukan.

Selain itu, hukuman merupakan salah satu alat dari sekian
banya alat lainnya yang digunakan untuk meningkatkan perilau yang
diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan.'® Dari

uraian tentang pengertian hukuman diatas, dapat penulis simpulkan

°Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., him. 605.
\Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 9.
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bahwa yang dimaksud dengan hukuman dalam pendidikan adalah
tindakan edukatif berupa perbuatan orang dewasa (pendidik) yang
dilakukan secara sadar kepada anak didiknya dengan memberikan
peringatan dan pelajaran atas pelanggaran yang telah diperbuatnya .
Sehingga anak didik menjadi sadar dan menhindari dari berbagai
macam pelanggaran dan kesalahan yang tidak diinginkan.
4) Pemenuhan fasilitas belajar

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, fasilitas adalah segala
hal yang dapat memudahkan perkara (kelancaran tugas dan
sebagainya) atau kemudahan.'* Ketika dikaitkan dengan belajar, maka
keberadaan fasilitas belajar yang memadai dan sesuai dengan
kebutuhan belajar anak akan berdampak positif dalam aktivitas
belajar anak-anak yang tidak terpenuhi fasilitas belajarnya. Seringkali
anak tidak memiliki semangat dan tidak mempunyai kesenangan
dalam belajar. Oleh karena itu, sebaiknya orangtua juga turut
memperhatikan fasilitas apa saja yang dibutuhkan oleh anak yang
dapat menunjang belajar anak sehingga belajar anak akan lebih
meningkat.

13

Terkait fasilitas belajar sebagai unsur penunjang belajar, “ada
tiga hal yang perlu mendapat perhatian kita, yakni media atau alat

bantu belajar, perlengkapan-perlengkapan belajar, dan ruangan

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., him. 561.
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belajar”.*?

5) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram
Orangtua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang
aman dan nyaman ketika anak belajar di rumah, sehingga anak dalam
belajar tidak terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak
akan memberi ketenangan kepada anak yang sedang belajar. Rumah
yang bising dengan suara radio, tape recorder, TV, suara penghuni
rumah yang rebut, maupun suara pertengkaran orangtua pada waktu
belajar, dapat mengganggu konsentrasi belajar anak.*®
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa usaha dan
berbagai bentuk perhatian orangtua dapat mendukung kelancaran dan
keberhasilan kegiatan belajar sehingga dapat mempengaruhi prestasi
belajar anak. Bagaimanapun sibuknya orangtua, mereka harus
memberikan waktu dan perhatian kepada anak-anaknya setiap hari
karena anak merupakan tunas dan harapan bagi orangtua dan masa
depan bangsa.
c. Indikator Perhatian Orangtua
Ada beberapa bentuk perhatian orang tua. Menurut Ahmadi dan
Supriyono menyebutkan perhatian orangtua terhadap anaknya vyaitu

sebagai berikut: (1) Orangtua memberikan motivasi belajar kepada anak;

12 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 34.
13 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Salatiga” Rineka Cempaka, 2003),
him. 63.
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(2) Orangtua memberikan penghargaan; (3) Orangtua membimbing anak
dalam belajar; (4) Orangtua menciptakan suasana rumah yang tentram dan
harmonis; (5) Orangtua menyediakan sarana prasarana sekolah yang
dibutuhkan anak.*

Kemudian Slameto menyebutkan perhatian orang tua terhadap
anaknya yaitu sebagai berikut: (1) Orangtua mendiskusikan kebutuhan
anaknya; (2) Orangtua mengatur waktu belajar anaknya; (3) Orangtua
menyediakan/ melengkapi alat belajarnya; (4) Orangtua menciptakan
relasi antaranggota keluarga yang baik; (5) Orangtua menciptakan suasana
rumah yang tenang dan tentram; (6) Pengertian orangtua; (7) Latar
belakang kebudayaan orangtua.™

Indikator perhatian orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menurut pendapat akhli di atas yaitu: (1) Pemberian bimbingan; (2)
Pengawasan terhadap belajar; (3) Pemberian penghargaan dan hukuman
diinginkan; (4) Pemenuhan fasilitas belajar; (5) Menciptakan suasana

belajar yang tenang dan tenteram.

. Faktor yang Mempengaruhi Perhatian

Perhatian dipengaruhi oleh beberapa faktor adalah sebagai berikut:
1) Pembawaan

Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan objek

85-86.

4 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.

15 Slameto, Op. Cit., hIm. 61-65.
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yang berhubungan dengan objek yang direaksi, maka timbul perhatian
terhadap objek tertentu.
Latihan dan kebiasaan

Dari hasil latihan-latihan atau kebiasaan dapat menyebabkan
mudah timbulnya perhatian terhadap bidang tertentu walaupun tidak
ada bakat pembawaan tentang bidang tersebut.
Kebutuhan

Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan tersebut
mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Adanya
kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya perhatian
terhadap objek tersebut.
Kewajiban

Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus
dipenuhi oleh orang yang bersangkutan, ia menyadari atas
kewajibannya itu. Dia tidak akan bersikap masa bodoh, apa yang
menjadi kewajibannya akan dijalankan dengan penuh perhatian.
Keadaan jasmani

Sehat tidaknya jasmani sangat mempengaruhi perhatian kita
terhadap suatu objek.
Suasana jiwa

Keadaan batin, perasaan, fantasi dan pikiran sangat

mempengaruhi perhatin kita. Mungkin dapat mendorong dan
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sebaliknya dapat juga menghambat.
7) Suasana di sekitar
Adanya macam-macam suasana di sekitar Kkita, seperti
kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur, sosial ekonomi,
keindahan, dan sebagainya dapat mempengaruhi perhatian.
8) Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri
Berapa kuatnya perangsang yang bersangkutan dengan objek
perhatian sangat mempengaruhi perhatian Kita. Jika rangsangannya
kuat, kemungkinan perhatian terhadap objek tersebut besar pula.
Sebaliknya jika rangsangannya lemah, perhatian kita juga tidak begitu
besar.'®
2. Kedisiplinan Belajar
a. Pengertian Disiplin Belajar
Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam kehidupan
sehari-hari. Kata ini sudah memasyarakat di Sekolah, di kantor, di rumah,
atau dalam bepergian dan sebagainya. Disiplin adalah suatu tata tertib
yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib
itu bukan untuk buatan binatang, tetapi buatan manusia sebagai pembuat
dan pelaku. Sedangkan disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya
dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. Dengan dapat dipahami

bahwa disiplin adalah tata tertib, yaitu ketataan (kepatuhan) kepada

16 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.146-147.
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peraturan tata tertib dan sebagainya. Berdisiplin berarti menaati
(mematuhi) tata tertib.*’

Sedangkan disiplin menurut Soegeng Prijodarmito dalam Tu’u
Tulus disiplin adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban.*®

Menurut Maman Rachman dalam Tu’u Tulus, mengatakan bahwa
disiplin sebagai upaya pengendalian diri dan sikap mental individu atau
masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaan terhadap
peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang
muncul dari dalam hatinya. Baik di sekolah maupun dalam mengikuti
pelajaran, seorang siswa berkewajiban mematuhi aturan yang diterapkan
sekolah dan menerapkan peraturan yang diterapkan oleh guru yang
mengampu mata pelajaran tersebut. Dengan menerapkan disiplin yang
baik akan menghasilkan tujuan pembelajaran yang optimal.*®

Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari bahasa latin
discere yang memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian muncul kata

disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan

waktu, kata disciplina juga mengalami perkembangan makna. Kata

17 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 12.

8 Tu’u Tulus, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004),
him. 31,

¥ 1bid. him. 32.
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disiplin sekarang dimaknai secara beragam. Ada yang mengartikan
disiplin sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada
pengawasan dan pengendalian.”’

Orang-orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan
mereka selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan
perbuatan. Semua jadwal belajar yang telah disusun mereka taati dengan
ikhlas. Mereka melaksanakannya dengan penuh semangat. Rela
mengorbankan apa saja demi perjuangan menegakkan disiplin pribadi.”*
Begitu pula dengan yang ada pada diri siswa, dengan menjadi jiwa
pribadi yang disiplin siswa diharapkan dapat memacu prestasi dalam
belajarnya.

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kedisiplinan di atas,
peneliti mempunyai kesimpulan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi
yang terbentuk melalui proses pembiasaan dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan terhadap peraturan.

b. Bentuk Kedisiplinan Siswa

Disiplin adalah suatu kegiatan dimana sikap, penampilan, dan
tingkahlaku peserta didik sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan
ketentuan- ketentuan yang berlaku disekolah dan kelas dimana mereka

berada. Atau disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang

“Starawaji,“Pengertian Kedisiplinan”, dalam http://starawaji..com/, diakses pada 04
Desember 2017.
2! Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., him. 30.
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yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan
yang telah ada dengan rasa senang hati. Disiplin yang baik dikelas
didasarkan pada konsepsi-konsepsi tertentu, seperti kekerasan otoriter,
kebebasan liberal, dan kebebasan terkendali. Untuk itu diperlukan teknik
pembinaan disiplin kelas, yaitu teknik pengendali dari luar, teknik
pengendali dari dala, dan teknik pengendali kooperatif. Dalam
peningkatan disiplin siswa, maka siswa harus berusaha: a) hadir di sekolah
sebelum belajar dimulai, (b) mengikuti keseluruhan proses pembelajaran
dengan baik dan aktif, (c) mengerjakan semua tugas dengan baik, (d)
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang dipilihnya, (e¢) memiliki
perlengkapan belajar, (f) mengikuti upacara-upacara, dan sebagainya
sejalan dengan peraturan yang ditetapkan oleh masing-masing sekolah.?
Bentuk-bentuk kedisiplinan siswa di sekolah yaitu mengenai
kedisiplinan dalam belajar, dan kedisiplinan menaati tata tertib sekolah.
1) Kedisiplinan dalam belajar
Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk dan patuh pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.*
Disiplin yang dikaitkan dengan belajar dapat diartikan bahwa
disiplin yang dimaksud adalah disiplin belajar. Menurut peneliti

berdasarkan definisi sebelumnya, kedisiplinan belajar bisa diartikan

22 sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: eLKAF, 2006), him. 71.
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dengan sikap atau tingkah laku siswa yang taat dan patuh untuk dapat
menjalankan kewajibannya untuk belajar guna memperoleh sejumlah
ilmu pengetahuan.

Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata tertib yang harus
dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua siswa. Peraturan yang dibuat di
sekolah merupakan kebijakan sekolah yang tertulis dan berlaku
sebagai satandar untuk tingkah laku siswa sehingga siswa mengetahui
batasan— batasan dalam bertingkah laku. Berikut ini adalah beberapa
bentuk kedisiplinan belajar yang harus dilaksanakan oleh siswa di
sekolah:

a) Memperhatikan penjelasan dari guru
Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentang
materi tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatian harus
tertuju kepada guru. Menulis sambil mendengarkan dari guru
adalah cara yang dianjurkan agar catatan itu dapat dipergunakan
suatu waktu.?®
b) Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah
satu cara untuk dapat mengerti bahan pelajaran yang belum

dimengerti. Jangan malu bertanya kepada guru mengenai bahan

#3syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 14.
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pelajaran yang belum jelas.?*
c) Mengerjakan tugas
Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal,
pelajar tidak akan pernah melepaskan diri dari keharusan
mengerjakan tugas-tugas studi. Guru pasti memberikan tugas
untuk diselesaikan, baik secara berkelompok ataupun secara
individu.?® Di dalam mengerjakan tugas siswa harus mengerjakan
tugas dengan tepat baik dari segi jawaban maupun dari segi waktu
pengerjaannya.
d) Pemanfaatan waktu luang
Di sekolah biasanya juga terdapat waktu luang misalnya
ketika istirahat, atau ketika terdapat jam pelajran yang kosong.
Waktu yang luang tersebut harus dimanfaatkan sebaik mungkin
untuk siswa agar tidak terbuang sia-sia. Banyak hal yang dapat
dilakukan siswa ketika menjumpai waktu luang misalnya
berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku, berdiskusi
dengan guru atau teman, belajar sendiri dikelas. Selain itu waktu
luang di sekolah juga dapat digunakan untuk mengerjakan tugas

yang belum terselesaikan.

2 Ibid., him. 103.
2 Ibid., him. 90.
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2) Kedisiplinan Mentaati tata tertib sekolah

Tata tertib sekolah adalah kumpulan aturan-aturan yang dibuat
secara tertulis dan mengikat. Tata tertib sekolah merupakan aturan
yang harus dipatuhi setiap warga sekolah tempat berlangsungnya
proses belajar mengajar. Pelaksanaan tata tertib sekolah akan dapat
berjalan dengan baik jika guru, aparat sekolah, dan siswa saling
mendukung tata tertib sekolah, kurangnya dukungan dari siswa akan
mengakibatkan kurang berartinya tata tertib sekolah yang diterapkan di
sekolah. Tata tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain sebagai aturan yang
berlaku disekolah agar proses pendidikan dapat berlangsung secara
efektif dan efesien.”®

Selain itu, disiplin merupakan suatu sikap, penampilan, dan
tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku di sekolah dan kelas dimana mereka berada.

Dalam pembinaan disiplin siswa perlu adanya pedoman yang
dikenal dengan istilah tata tetib sekolah. Tata tertib sekolah
merupakan salah satu alat yang dapat digunakan oleh kepala sekolah
untuk melatih siswa supaya mempraktekkan disiplin di sekolah.

Jadi siswa harus disiplin terhadap tata tertib di sekolah baik

140

% Muhammad Rifa’l, Sosiolagi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 139-
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dari segi sikap, penampilan, dan tingkah lakunya. Mengendalikan diri
sendiri dan lingkungan sesuai dengan tata tertib atau aturan yang
berlaku.
c. Indikator Kedisiplinan Belajar
Menurut Arikunto dalam penelitian mengenai kedisiplinanya
membagi tiga macam indikator kedisiplinan, yaitu (1) perilaku
kedisiplinan didalam kelas, (2) perilaku kedisiplinan di luar kelas di
lingkunagn sekolah, dan (3) perilaku kedisiplinan di rumah.?” Sedangkan
Murtini, menjelaskan “tata tertib di lingkungan sekolah meliputi tata tertib
umum, tata tertib dalam kegiatan belajar mengajar, tata tertib di luar
pembelajaran, sanksi pelanggaran”. Kedisiplinan siswa di sekolah yaitu
berangkat sekolah tepat waktu, selalu bersikap hormat dan sopan santun
terhadap guru, melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru,
memperhatikan guru saat pembelajaran, menegakan disiplin dan tata
tertib, menjaga nama baik sekolah, belajar dengan tekun dan tanggung
jawab, dan menanyakan materi yang belum jelas.?
Indikator kedisiplinan belajar yang digunakan dalam penelitian ini
ada dua macam yang merupakan perpaduan antara pendapat para ahli di
atas, yaitu kedisiplinan dalam belajar dan kedisiplinan mentaati tata tertib

sekolah.

" Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta,
1990), him. 137.
% Murtini, Akhlak Siswa terhadap Guru, (Semarang: Sindur Press, 2010), him. 12.
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Siswa

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan

perl kesadaran diri, latihan, kebiasan dan juga adanya hukuman. Bagi

siswa disiplin belajar juga tidak akan tercapai apabila siswa tidak

mempunyai kesadaran diri. Siswa akan disiplin dalam belajar apabila

siswa sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupanya. Penanaman

disiplin perlu dimulai sedini mungkin mulai dari dalam lingkungan

keluarga. Mulai dari kebiasaan bangunn pagi, makan, tidur, dan mandi

harus

dilakukan secara tepat waktu sehingga anak akan terbiasa

melakukan kegiatan secara kontinyu.

Menurut Tulus Tu’u, menyatakan terdapat empat faktor dominan

yang mempengaruhi disiplin yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kesadaran diri

Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi kebaikan dan
keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri menjadi motif yang
sangat kuat bagi terwujudnya disiplin. Disiplin yang terbentuk atas
kesadaran diri akan kuat pengaruhnya dan akan lebih lama
dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsure
pelaksanaan atas hukuman.

Pengikutan dan ketaatan

Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan
yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelajutan dari
adanya kesadaran diri yang dihasilkanoleh kemampuan dan
kemauan diri yang kuat.

Alat pendidikan

Untuk mempengauhi, mengubah, membina, dan membentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau
diajarkan.

Hukuman

Seorang yang taat pada aturan cenderung disebabkan karena dua
hal, yang pertama karena adanya kesadaran diri, kemudian yang
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kedua karena adanya hukuman. Hukuman akan menyadarkan,
mengoreksi, dan meluruskan yang salah, sehingga orang kembali
pada perilaku yang sesuai dengan harapan.?®

Lebih lanjut Tu’u menambahkan masih ada faktor lain yang
berpengaruh dalam pembentukan disiplin yaitu:

1) Teladan
Teladan adalah contoh yang baik yang seharusnya ditiru oleh
orang lain. Dalam hal ini siwa lebih mudah meniru apa yang
mereka lihat sebagia teladan (orang yang dianggap baik dan patut
ditiru) dari pada apa yang mereka dengar. Karena itu contoh dan
teladan disiplin dari atasan, kepala sekolah dan guruguru serta
penata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa.

2) Lingkungan berdisiplin
Lingkungan disiplin kuat pengaruhnya dalam pembentukan
disiplin dibandingkan dengan lingkungan yang belum menerapkan
displin. Bila berada di lingkungan yang berdisiplin, seseorang akan
terbawa oleh lingkungan tersebut.

3) Latihan Berdisiplin
Disiplin dapat tercapai dan dibentuk melaui latihan dan kebiasaan.
Artinya melakukan disiplin  secara berulang-ulang dan
membiasakannya dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari.*°

Selain itu juga terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sikap
siswa yang kurang disiplin di sekolah. Faktor-faktor tersebut di antaranya
sebagai berikut:

1) Sekolah kurang menerapkan disiplin. Sekolah yang kurang
menerapkan disiplin siswa biasanya kurang bertanggung jawab karena
siswa menganggap tidak melaksanakan tugas pun di sekolah tidak

dikenakan sanksi tidak diamarahi guru.

2 Tulus Tu’u, Op. Cit., him. 49.
% Ibid., him. 49-50.
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2) Teman bergaul. Anak yang bergaul dengan anak yang baik
perilakunya akan berpengaruh terhadap anak yang diajaknya
berinteraksi sehari- hari.

3) Cara hidup dilingkungan anak tinggal. Anak yang  tinggal
dilingkungan hidupnya kurang baik akan cenderung bersikap dan
berperilaku kurang baik pula.

4) Sikap orangtua. Anak yang dimanjakan oleh orangtuanya akan
cenderung kurang bertanggung jawab dan takut menghadapi tantangan
dan kesulitan, begitu pula sebaliknya anak yang sikap orangtuanya
otoriter, anak akan menjadi penakut dan tidak berani dalam
mengambil keputusan dalam bertindak.

5) Keluarga yang tidak harmonis. Anak yang tumbuh dari keluarga yang
tidak harmonis (broken home) biasanya akan selalu mengganggu
teman dan sikapnya kurang disiplin.

6) Latar belakang kebiasaan dan budaya. Budaya dan tingkat pendidikan
orang tuanya akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anak.
Anak yang hidup dikeluarga yang baik dan tingkat pendidikan
orangtuanya bagus akan cenderung berperilaku yang baik pula.*

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkah kedisiplin seseorang berasal dari dalam diri sendiri

maupun dari luar. Seseorang yang disiplinnya timbul Karena kesadaran

3 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: Elkaf, 2006), him. 199-200.
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sendiri cenderung sama apa yang sudah ditetapkannya, dan jika seseorang
kedisiplinnya berasala dari aturan-aturan atau acaman yang terikat maka
disiplin yang ada hanya sebatas untuk menghindari sebuah hukuman.
Faktor lingkungan juga berpengaruh dalam kedisiplinan, lingkungan yang
berdisiplin akan membentuk jiwa disiplin pada seseorang dengan
membiasakan dengan diterapkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Prestasi Belajar Matematika
a. Pengertian Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar tidak terpisah dari proses belajar itu sendiri karena
prestasi belajar muncul karena adanya aktivitas belajar. Dengan kata lain
prestasi belajar adalah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan belajar.
Agus Suprijono menyatakan “prestasi belajar adalah pola-pola pebuatan,
nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  sikap-sikap,  aspresiasi  dan
keterampilan”.*? Soedijarto dalam Purwanto menyatakan “prestasi belajar
adalah tingkat penugasan yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan”.®

Sejalan dengan pendapat tersebut Hamzah B. Uno menyatakan

“prestasi belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam

% Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yokyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 5.
% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 46.
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diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan
lingkungannya”.®*

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil pengukuran dari
penilain usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf,
maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap
peserta didik pada periode tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil dari
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi raanah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
dengan menggunakan instrumen yang relevan.

Berdasarkan uraian di atas, maka prestasi belajar matematika dapat
diartikan sebagai hasil belajar yang diperoleh setelah menempuh proses
belajar matematika yang dilambangkan dengan nilai hasil belajar. Jadi
prestasi belajar matematika adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai
dalam belajar matematika

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Kegiatan belajar dilakukan oleh setiap siswa, karena melalui
belajar mereka memperoleh pengalaman dari situasi yang dihadapinya.
Dengan demikian belajar berhubungan dengan perubahan dalam diri

individu sebagai hasil pengalamannya di lingkungan. Namun dalam

prosesnya ada beberapa faktor yang memperngaruhi prestasi belajar

¥ Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 213.
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siswa.

Sulistyorini berpendapat bahwa prestasi belajar siswa amat terkait
dengan kualitas pembelajaran yang diperoleh siswa. Hal ini sebagaimana
pernyataan: “faktor kunci yang sangat tekait dengan prestasi berupa
kualitas pembelajaran. Semakin banyak jumlah cakupan isi, maka
semakin tinggi skor prestasi”.*®

Adapun penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar menurut Suharsimi Arikunto diantaranya:

1) Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor Biologis dan faktor
Psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis antara
lain usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat
dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana
hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.

2) Faktor-faktor yang bersumber dari luar manusia yang dapat
diklasifikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia (human) dan
faktor non manusia seperti alam benda, hewan dan lingkungan fisik.*

Para pakar lebih lengkap memberikan uraian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya adalah faktor internal

yang meliputi intelegensi, motivasi, minat, latihan dan ulangan, dan bakat

% sulistyorini, Op.Cit., him. 55
% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 21
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siswa. Faktor kedua adalah faktor eksternal yang meliputi keadaan
keluarga dan guru serta cara mengajarnya.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat.*’ Jadi, intelegensi sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh
yang lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran
organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol”
hampir seluruh aktifitas manusia.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (I1Q) sangat menentukan
tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi
kemampuan intelegensi seorang siswa, maka semakin besar peluangnya
untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi
seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh
sukses.®

Motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan

tindakan belajar. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang

¥"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 134,
% Ibid.
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datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan/ tata tertib sekolah dan
seterusnya merupakan contoh kongkrit motivasi ekstrinsik yang dapat
menolong siswa untuk belajar. Dalam perspektif kognitif, motivasi yang
lebih signifikan bagi siswa adalah motivasi instrinsik karena lebih murni
dan langgeng serta tida bergantung pada dorongan atau pengaruh orang
lain.

Faktor internal selanjutnya adalah latihan dan ulangan. Karena
terlatih, karena seringkali mengulangi suatu pelajaran, maka kecakapan
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi makin dikuasai dan
makin mendalam. Sebaliknya, tanpa adanya latihan pengalaman-
pengalaman yang telah dimilikinya dapat menjadi hilang atau berkurang.*°

Bakat dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan
dan latihan. Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi
belajar bidang- bidang tertentu. Hal yang tidak bijaksana apabila orangtua
memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan
keahlian tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki
oleh anaknya itu. Pemaksaan kehendak seorang siswa dan juga

ketidaksadaran siswa terhadap bakatnya sendiri sehingga ia memilih

% Ibid.

0 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), him.
103.
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jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya bukan menjadi bakatnya akan
berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik (academic performance)
atau prestasi belajarnya.**

Adapun faktor eksternal yang pertama adalah keadaan keluarga.
Keadaan keluarga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ada
keluarga yang miskin, ada pula yang keluarga yang kaya. Ada keluarga
yang selalu diliputi oleh suasana tentram dan damai, tetapi ada pula yang
sebaliknya, ada keluarga yang terdiri dari ayah-ibu yang terpelajar dan ada
pula yang kurang pengetahuannya. Ada keluarga yang mempunyai cita-
cita tinggi bagi anak-anaknya, ada pula keluarga yang biasa saja. Suasana
dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut menentukan
bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan capai oleh anak-
anaknya. Ada tidaknya atau tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas yang
diperlukan yang diperlukan dalam belajar turut memegang peranan
penting pula.*?

Faktor selanjutnya adalah faktor guru dan cara mengajarnya,
merupakan faktor yang penting dalam belajar. Bagaimana sikap dan
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan
bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak

didiknya turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai

*1 Muhibbin Syah, Op. Cit., him. 136.
2 M. Ngalim Purwanto, Op. Cit.,hlm. 140.
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anak.®
c. Penilaian Prestasi Belajar

Dalam dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan guru
wajib mengetahui sejauh mana keberhasilan siswanya telah berhasil
mengikuti pelajaranyang diberikan oleh guru. Untuk melaksanakan
penilaian tentang prestasi belajar siswa maka guru sebagai subyek evaluasi
untuk setiap tes. Maka alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan
mennjadi dua macam, yaitu: tes dan bukan tes (non - tes).

Selanjutnya tes dan non tes ini juga disebut sebagai teknik
evaluasi. Tes adalah suatu alat, atau prosedur yang sistematis dan obyektif
untuk memperoleh data—data atau keteranngan— keterangan yang
diinginkan tentang seseorang, denngan cara yang boleh dikatakan tepat
dan cepat. Menurut Mukthar Bukhari di dalam bukunya “Teknik-teknik
Evaluasi”’, bahwa tes ialah suatu percobaan yang diadakan untuk
mengetahui ada dan tidaknya hasil - hasil tertentu pada seseorang murid
atau kelompok.

Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur/menentukan prestasi
belajar siswa, maka dibedakan atas adanya 3 macam tes, yaitu;

1) Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan—kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan—

kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

“ Ibid.
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Tes formatif, dari kata "from™ yang merupakan dasar dari istilah
"formatif”, maka evaluasi formatif dimaksudkan untuk mengetahui
sejaun mana telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program
tertentu. Dalam kedudukannya seperti ini tes formatif dapat juga
dipandang sebagai tes diagnostik pada ahkir pelajaran. Evaluasi
formatif atau tes formatif diberikan pada ahkir setiap program. Tes ini
merupakan post-tes atau tes ahkir.

Tes Sumatif, evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah
ahkirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program yang
lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah tes formatif dapat
disamakan dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat
disaamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada
tiap akhir catur wulan atau akhir semester akhir.**

Berhubungan dengan adanya bermacam-macam penilaian ini

dengan sendirinya akan memiliki fungsi yang berbeda-beda pula.*

1)

Tes Dagnostik

Penilaian diagnostik berfungsi untuk menempatkan siswa,
yang meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Menetapkan ada tidaknya pengetahuan — pengetahuan dan atau

keterampilan—keterampilan yang disebut prerequisite.

* Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.

33-36.

5 Ibid. him. 37.
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3)

b)

c)

d)
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Menetapkan tingkat penguasaan siswa terhadap bahan-bahan
pelajaran yang diberikan sebelumnya

Mengelompokan siswa atau dasar bermacam-macam metode
pengajar

Menetapkan faktor-faktor penyebab kegagalan yang berulang-

ulang dari siswa dalam belajarnya.

Tes Formatif

b)

Sedangkan penilaian formatif memiliki fungsi sebagai berikut:
Sebagai umpan balik bagi siswa dan guru tentang kemajuan belajar
yang berhasil di capai dalam suatu unit pelajaran.

Menetapkan dimana letak titik-titik kelemahan dari suatu unit
pelajaran sehingga dengan demikian dapat di susun dan diberi

alternatif-alternatif pengajaran perbaikan.

Tes Sumatif

Sedangkan penilaian sumatif memiliki fungsi untuk pemberian

tanda lulus atau nilai untuk siswa pada akhir suatu unit pengajaran,

semester atau suatu tahap dalam pendidikan di sekolah.

Tiap guru mempunyai pendapat sendiri tentang cara menentukan

nilai akhir. Hal ini sangat di pengaruhi oleh cara pandang mereka terhadap

penting dan tidaknya bagian kegiatan yang di lakukan oleh siswa. Yang di

maksud dengan kegiatan-kegiatan siswa misalnya; menyelesaikan tugas,

mengikuti diskusi, menempuh tes formatif, menempuh tes tengah
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semester, "tes semester"”, menghadiri pelajaran dan sebagainya.

Sementara guru berpendapat bahwa menghadiri pelajaran dan
mengikuti diskusi sudah merupakan kegiatan yang sangat menunjang
prestasi sehingga absensi siswa perlu di pertimbangkan dalam menentukan
nilai akhir. Guru lain berpendapat sebaliknya, karena walaupun hadir
dalam pelajaran, mungkin hanya raganya saja. Dengan demikian tidak ada
gunanya memperhitungkan absensi.

Penentuan nilai akhir di lakukan terutama pada waktu guru akan
mengisi rapor atau STTB. Biasanya dalam menentukan nilai akhir ini guru
sudah di bombing oleh suatu peraturan atau pedoman yang di keluarkan
oleh pemerintah atau kantor/badan yang membawahinya.

Untuk memperoleh nilai akhir, perlu di perhitungkan nilai tes
formatif dan tes sumatif dengan rus sebagai berikut:*

(F1+F2..+Fn

NA = n
3

28

Keterangan:
NA = Nilai Akhir
F = Nilai tes formatif
S = Nilai tes sumatif
Jadi nilai akhir diperoleh dari rata-rata nilai tes formatif (diberi

bobot satu) dijumlahkan dengan nilai tes sumatif (diberi bobot dua)

“5 Ibid., him. 283-285
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kemudian dibagi 3.

Nilai Akhir (nilai raport) diperoleh dari tugas, nilai ulangan harian
dan nilai ulangan umum dengan bobot 2, 3 dan 5. Jadi jika dituliskan
dalam rumus menjadi:*’

_ 5T +3H+2U
B 3

Keterangan:

T = Nilai tugas

H = Nilai ulangan harian (rata-ratanya)

U = Nilai ulangan umum.

B. Penelitian Terdahulu

Sebelum ini telah ada penelitian yang mengangkat topik mengenai
kedesilinan, namun tidak ada yang sama peris dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Berikut ini peneliti yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan:

Khaidir Ali, 2016, Pengaruh Perhatian Orangtua dan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X1 MAN Panyabungan
dengan bertujuan untuk mengetahui perhatian orangtua dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar matematika baik secara persial maupun secara simultan,
adapun hasilnya adalah hipotesis pertama menunjukkan pengaruh yang signifikan

dari perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI

" Ibid.
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MAN panyabungan dengan thiung > tape (3,393>1,668) dan f hiung>
franel(12,392>3,98) dan sig.= 0,001<0,05, dan memberikan kontribusi sebesar
15,4%. Hipotesis kedua menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI MAN
panyabungan dengan thiung > twable (4,302>1,668) dan fhitung™>Traber (18,509>3,98)
dan sig.= 0,000<0,05, dan memberikan kontribusi sebesar 21,4%. Hipotesis
ketiga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari perhatian orangtua dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI MAN
panyabungan dan f hiung™> frabel(12,392>3,98) dan sig.= 0,001<0,05 dan
memberikan kontribusi sebesar 26,8%.

Rif’atul aini. 2013. Pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar di
MAN Rejotangan Tulungagung tahun pelajaran 2012/2013. Rumusan masalahnya
adalah (1) adakah pengaruh kedisiplinan mengerjakan tugas belajar sisiwa
terhadap prestasi belajar siswa di MAN Rejotangan? (2) adakah pengaruh
kedisiplinan kehadirah siswa terhadap prestasi belajar sisiwva di MAN
Rejotangan? ( 3) adakah pengaruh kedisiplinan mematuhui tata tertib belajar
siswa terhadap prestasi belajar di MAN Rejotangan?.(4) adakah pengaruh
kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar di MAN Rejotangan?.
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah (1) ada pengaruh yang positif lagi
signifikan antara kedisiplinan mengerjakan tugas belajar siswa terhadap prestasi
belajar di MAN Rejotangan dalam kategori rendah. (2) ada pengaruh yang positif

lagisignifikan antara kedisiplinan kehadiran siswa terhadap prestasi siswa belajar
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di MAN Rejotangan dalam kategori agak rendah. (3) ada pengaruh yangsignifikan
antara kedisiplinan mematuhi tata tertib belajar siswa terhadap prestasi belajar
siswa di MAN Rejotangan dalam kategori cukup. (4) ada pengaruh yang
signifikan antara kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi siswa di MAN
Rejotangan dalam kategori rendah.

Penelitian oleh Alfianantasari Woro Junanida (2015) berjudul pengaruh
disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi meta pelajran
akutansi perusahaan jasa siswa kelas X Program Keahlian Akutantasi SMK
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapata pengaruh positif disiplin belajar, lingkungan teman sebaya, dan
gabungan dari keduanya secara sama-sama terhadap prestasi belajar mata
pelajaran akutansi perusahahan jasa siswa kelas X program keahlian akutansi
SMK YPKK 2 Sleman. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengukur salah satu variabel bebas tentang disiplin belajar. Perbedaan dalam
penelitian ini pada objek penelitian relevan ini di SMK YPKK 2 Sleman

sedangkan penelitian yang akan diteliti di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Tabel 2. 1.
Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu
Perbedaan
Deskripsi Penelitian Penelitian Ini Persamaan
Perbedaan Terdahulu
Variabel Khaidir Ali: (X1) Kedisiplinan | 1. Variabel yang
Penelitian | (X1) Perhatian Belajar sama
Orangtua (X2) Perhatian (perhatian
(X2) Motivasi Orangtua orangtua dan
Belajar (YY) Prestasi kedisiplinan
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Perbedaan

Deskripsi
Perbedaan

Penelitian
Terdahulu

Penelitian Ini

Persamaan

(Y) Prestasi Belajar

Rifa’atul Aini:
(X1) Disiplin Belajar
(Y) Prestasi Belajar

Alfianantasari:

(X1) Disiplin Belajar
(X2) Lingkungan
teman sebaya

(Y) Prestasi Belajar

Belajar

Analisis
Data

Khaidir Ali: Regresi
Sederhana dan
berganda

Rif’atul Aini:
Regresi Sederhana

Aflianantasari:
Regresi sederhana
dan berganda

Statistis statistic
Deskriptif
varibael dan
regresi berganda
dan sederhana

Lokasi
Penelitian

Khaidir Ali:
MAN Panyabungan

Rif’atul Aini:
MAN Rejotangan
Tulungagung

Alfinanantasari:
SMK YPKK 2

SMA Negeri 4
Padangsidimpuan

Populasi
Penelitian

Khaidir Ali: Kelas
X1 MIA

Rif’atul Aini:
Seluruh siswa Kelas
X, X1, X1l

Alfinantasari:
Kelas X Akutansi

Kelas XI

belajar)

. Jenis penelitian

kuantitatif
Pendekatan
penelitian
ekspost-facto

. Analisi Regresi

sederhana dan
berganda.

C. Kerangka Berfikir

1. Pengaruh Perhatian Orangtua terhadap Prestasi Belajar Matematika

Perhatian orangtua yang diberikan kepada anaknya akan memberikan
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semangat untuk dapat mencapai prestasi belajarnya. Begitu pula sebaliknya,
kurang pedulinya orangtua terhadap perkembangan belajar anaknya akan
berdampak kurang baik pada prestasi belajarnya. Perhatian orangtua yang
diberikan dalam bentuk bimbingan, pengarahan, memberikan kebebasan dan
kesempatan, memberikan penghargaan dan hukuman, memberikan bantuan
dalam kesulitan belajar dan memenuhi segala kebutuha dalam bidang
pendidikan. Siswa yang akn mendapat dukungan dan perhatianorangtua akan
menumbuhkan semangat siswa untuk belajar dan melaksanakn kewajiban
yang akan dibeikan oleh sekolah, dan menjadi bekal untuk mengukuti
pelajaran di sekolah. Siswa yang dapat melaksanakan pembelajaran dengan
serius dan bersemangat akan lebih mudah mencapai prestasi belajar yang baik.
Berdasarkan hal tersebut, perhatian orangtua mempunyai pengaruh tehadap
prestasi belajar matematika.
. Pengaruh Kedisiplian Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika
Disiplin belajar merupakan perilakusiswa yang dapat mengendalikan
diri sendiri dan lingkungan sesuai dengan tata tertib atau aturan yang berlaku.
Suatu pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika siswa berperilaku
disiplin dan taat terhadap tata tertib pada aturan yang berlaku. Keadaan
disiplin dapat tercipta dimana siswa bisa taat terhadap tata tertib atau aturan
yang berlaku. Perilaku disiplin akan membentuk karakter yang baik pada
dalam diri siswa.

Perbedaan antara siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi dengan
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siswa yang memiliki kedisiplinan rendah akan terlihat jelas. Siswa yang
memiliki kesiplinan belajar tinggi dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat
waktu, mempunyai rasa tangagung jawab, dan dapat mengatur waktu
belajarnya sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar. Sebaiknya jika
siswa yang disiplin belajar rendah akan mengurangi pemahaman terhadap
mata pelajaran yang akan diberikan karena kurang memperhatikan saat proses
pembelajaran berlangsung. Kehadiran siswa saat proses pembelajaran di kelas
yang rendah akan membuat ketinggaln materi yang diajarkan. Hal ini
berkaitan pada ketaatan pengumpulan tugas yang sering terlambat dan bahkan
tidak terkumpul, menunda-nunda belajar, mencontek saat ulangan, dan tidak
mematuhi peraturan yang berakibat rendahnya prestasi belajar siswa. Jadi,
bisa dikatakan jika siswa memiliki disiplin belajar yang tinggi maka prestasi
belajar siswa tersebut juga akan meningkat, maupun sebaliknya jika siswa
memiliki disiplin yang rendah maka prestasi belajar siswa tersebut juga akan
menurun. Oleh karena itu, disiplin belajar diduga mempunyai pengaruh positif
terhadap prestasi belajar matematika.
. Pengaruh Perhatian Orangtua dan Kedisiplinn Belajar terhadap Prestasi
Belajar Matematika

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa matematika dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor yang berasal dalam diri siswa dan
dari luar siri siswa. Rumah merupakan tempat untuk orangtua bias

memperhatikan anak secara intesif. Perhatian orang tua yang diberikan akan
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memndorong anaknya untuk lebih giat, rajin, dan semagat untuk belajar.
Peran perhatian orangtua yang diberikan dan ditananamkan untuk anak, akan
mempengaruhi pencapaian dalam prestasi belajar. Begitu juga dengan
kedisiplinan belajar memiliki peran penting dalam usaha pencapaian suatu
tujuan pembelajaran. Setiap siswa memiliki tingkat disiplin belajar yang
berbeda satu sama lain, maka dari itu siswa yang memiliki belajar dapat lebih
mudah memahami materi pembelajaran yang diiringi dengan penerapan aturan
yang berlaku. Kehadiran, memperhatikan, kejujuran dalam mengerjakan dan
mengumpulkan tugas tepat waktu menjadi contoh tolak ukur disiplin belajar
siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang dapat membiasakan
untuk menerapkan disiplin belajar akan dapat memberikan dampak yang
positif untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Jadi faktor
tersebut saling mendukung dan terkait untuk mencapai tujuan vyaitu
tercapainya prestasi belajar matematika yang tinggi .

Hubungan variabel dalam penelitian ini berdasarkan kerangka berfikir

digambarkan sebagai berikut:

| | H;

| X1 |

| | l,
| | H

| | 3

| P 1 Y
| |

| | H

| Xz : : T
| 1

- s Gambar 2. 1.

Keranaka Berfikir
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Keterangan

X1 : Variabel Perhatian Orangtua

X : Variabel Kedisiplinan Belajar

Y : Variabel Prestasi Belajar Matematika

-3 : Pengaruh Perhatian Orangtua terhadap Prestasi Belajar Matematika

-3  Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika
— = : Pengaruh Perhatian Orangtua dan Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi
Belajar Matematika (Hs)
. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu serta
kerangka berfikir yang telah dikemukakan sebelumnya maka hipotesis yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan dari Perhatian orangtua terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan (H,)

2. Ada pengaruh yang signifikan dari Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap
Prestasi Belajar Matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan
(H2)

3. Ada pengaruh yang signifikan dari Pengaruh Perhatian Orangtua dan
Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika siswa kelas X SMA

Negeri 4 Padangsidimpuan (Hs)



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan yang
terletak di JI. Sutan Soripada Mulia No. 38 Kelurahan Sadabuan, Propinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (Genap) tahun ajaran
2017/2018 pada bulan Desember 2017 sampai selesai di kelas X SMA Negeri 4
padangsidimpuan. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut karena siswa yang
masuk ke sekolah tersebut sesuai dengan judul penelitian yaitu siswa yang berasal
latar belakang keluarga yang berbeda-beda, dan sekolah tersebut memiliki disiplin
yang kurang bagus dan prestasi siswa yang berbeda.

Penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan penelitian, pelaksanaan
penelitian, sampai pada pembuatan laporan penelitian. Adapun rincian mengenai
time line yaitu:

1. Pengesahan judul, pengumpulan referensi dan penyusunan proposal
dilaksanakan pada November 2017

2. Konsultasi s/d persetujuan proposal penelitian pada November sampai
pertengahan Februari 2018

3. Seminar proposal dengan izin pembimbing pada akhir April 2018.

4. Pelaksanaan penelitian (pengumpulan data, analisis data, dan penarikan

kesimpulan atau hasil penyusunan laporan) pada April sampai awal Mei 2018.

54
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5. Pertanggungjawaban Siripsi
B. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perhatian orang tua dan
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa di kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan.

Selanjutnya berdasarkan tujuan, penelitian ini merupakan penelitian
terapan. Penelitian terapan adalah penelitian yang diharapkan untuk mendapatkan
informasi untuk memecahkan masalah. Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan
menerapkan, menguji, mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan
dalam memecahkan masalah praktis.*

Sedangkan berdasarkan metode, penelitian ini merupakan penelitian ex
post facto. Penelitian ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang
untuk menemukan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kejadian atau sebab-
sebab atas kejadian yang diteliti.””?

Selanjutnya berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini merupakan

penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara variabel, dan juga merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2015)., him. 14.
% Ibid., him. 15.
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dilakukan untuk mengetahui nilai variabel bebas tanpa membuat perbandingan
atau hubungan antara varibel tersebut.’

Kemudian berdasarkan jenis data dan analisis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, dengan tekhnik pengambilan sample umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan
analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.*

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi
populasi atau studi sensus.’

Frankel dan Wallen dalam Ahmad Nizar Rangkuti mengatakan,
populasi adalah kelompok yang lebih besar kemana si peneliti ingin
menerapkan hasil penelitiannya.® Sementara itu Bungin dalam Ahmad Nizar

Rangkuti mengatakan bahwa populasi adalah serumpun atau sekelompok objek

* Ibid., him. 16.

“Ibid., him. 16-17.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2010), him. 173.

® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Op. Cit., him. 39.
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yang menjadi sasaran penelitian.” Dari berbagai pengertian populasi tersebut,
maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah siswa kelas kelas X SMA

Negeri 4 padangsidimpuan. Dengan rincian data sebagai berikut:

Tabel. 3. 1.
Populasi

No Kelas Jumlah siswa/i
1 X-1 36
2 X-2 36
3 X-3 36
4 X—-4 37
5 X-5 36
6 X-6 36
7 X-7 36
8 X-1S1 36
9 X-1S2 34
10 X-11S3 32

Jumlah 355

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Oleh
karena populasi yang banyak tersebut, maka peneliti mengambil sebagian
untuk dijadikan sampel. Untuk menentukan sampel penelitian dari populasi
yang tersedia, maka pengambilan sampel digunakan dengan pemilihan sampel
secara cluster random sampling. Pemilihan sampel secara pemilihan

kelompok-kelompok subjek dan setiap dalam kelompok dipilih secara acak.’

7 -
Ibid.
gSuharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 174.
°Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Op.Cit. him. 41.
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Untuk menentukan besaran sampel: “apabila subjeknya kurang dari 100
orang, lebih baik jumlah populasi tersebut diambil semunya sehingga menjadi
penelitian populasi, namun apabila jumlah sumbernya atau populasinya besar
atau lebih dari seratus orang dapat diampil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atau
lebih”.*°

Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel sebanyak 30% dari jumlah populasi 355 siswa. Maka diperoleh sampel

sebanyak 106,5 jika dibulatkan menjadi 110 siswa dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel. 3. 2.
Sampel

No Kelas Sampel
1 X-1 11
2 X-2 11
3 X-3 11
4 X-4 11
5 X-5 11
6 X—-6 11
7 X-7 11
8 X—-1S1 11
9 X—-1S2 11
10 X-11S3 11

Jumlah 110

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta, 2003), him. 60.



D. Instrumen Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket

59

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya. Dalam hal ini angket digunakan untuk memperoleh data

tentang perhatian orang tua dan kedisiplinan siswa terhadap pelajaran

matematika siswa SMA Negeri 4 Padangsidimpuan. Angket yang digunakan

adalah angket tertutup, yakni setiap itemnya telah tersedia alternatif jawaban.

penghargaan

dan prestasi belajar.

Tabel. 3. 3.
Kisi-kisi Angket Perhatian Orangtua
Variabel Sub Variabel Indikator Butir Soal
Perhatian Perhatian 1. Memberikan 1,2,
orangtua (X1) | dalam bentuk bimbingan belajar
bimbingan terhadap anak dan
menjadikan
bimbingan sebagai
motivasi belajar anak
2. Memberikan 3,4,5,
petunjuk untuk
mencari jalan keluar
kesulitan belajar anak
Perhatian 3. Memantau 6, 7,
dalam bentuk perkembangan
pengawasan belajar anak.
4. Mengawasi 8,9,
kedisiplinan anak
dirumah
Perhatian 5. Pemberian 11,12
dalam bentuk penghargaan dalam
pemberian menyikapi kebiasaan




Variabel Sub Variabel Indikator Butir Soal
dan hukuman |6. Pemberian hukuman | 13, 14,
dalam menyikapi
kebiasaan dan
prestasi belajar
Perhatian 7. Pengadaan media 15, 16,
dalam bentuk atau alat bantu
pemenuhan belajar
fasilitas belajar |8. Pemenuhan 17,18
perlengkapan/
kebutuhan belajar
9. Dalam bentuk 11, 10
pengadaan ruangan
belajar
Perhatian 10. Penciptaan suasana | 19, 20,
dalam bentuk rumah tenang,
menciptakan tentram, dan
suasana belajar harmonis oleh
yang tenang orangtua
dan tentram
Jumlah Butir Angket 20
Tabel 3. 4.
Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Belajar
Variabel Sub Variabel Indikator Butir Soal
Kedisiplinan Kedisiplinan 1. Memperhatian 1,23
Siswa dalam belajar penjelasan guru
2. Bertanya mengenai | 4,5,7
hal-hal yang belum
jelas
3. Mengerjakan tugas | 6, 8, 9, 19
4. Pemanfaatan waktu | 10, 11, 12,
luang
Kedisiplinan  |5. Kedisiplinan dalam | 13, 14
Menaati tata bersikap
tertib 6. Kedisiplinan Dalam | 15, 17, 18
berpenampilan
7. Kedisiplinan
tingkah laku
Jumlah Butir Angket 20
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Untuk penskoran soal pertanyaan angket seperti pada tabel

dibawah ini:
Tabel. 3. 5.
Skor Item Angket
Alternatif Jawaban Skor Positif | Skor Negatif
Jawaban
SS Sangat Setuju 4 1
S Setuju 3 2
TS Tidak Setuju 2 3
STS Sangat tidak setuju 1 4

2. Dokumentasi
Untuk melihat prestasi belajar matematika peneliti menggunakan
metode dokumentasi yaitu dengan melihat nilai UAS siswa kelas X semester 1
yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji validitas angket
Pengujian validitas setiap butir yaitu dengan mengkolerasikan skor-
skor yang ada pada butir dengan skor total. Dimana skor butir dipandang
sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Dengan diperolehnya
indeks validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti butir-butir manakah
yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari validitasnya.
Berdasarkan informasi tersebut maka peneliti dapat mengganti atau

merevisi butir-butir tersebut. Uji validitas angket dilaksanakan dengan rumus
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korelasi bivariate person dengan bantuan alat program SPSS Versi 23 item uji
angket dinyatakan valid jika 7pirng > Traper Pada taraf signifikasi 5 %.Dan
sebaliknya angket dinyatakan tidak valid jika 7p1ng < Tqper dengan taraf
signifikansi 5 %.

Berdasarkan uji validitas menggunakan program IBM SPSS 23 yang
diterapkan kepada 30 responden di kelas X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan

Selatan dengan 20 butir soal pernyataan diperoleh hasil berikut:

Tabel. 3. 6.
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pehatian Orang Tua (X1)
Pernyataan Ihitung Itabel Kesimpulan
PO 1 0,504 Instrument Valid jika rhitung > Valid
PO 2 0,492 rabel dengan df = 28 pada taraf Valid
PO 3 0,599 signifikan 5% ssehingga Valid
PO 4 0,520 diperoleh ripe =0,361 Valid
PO 5 0,517 Valid
PO 6 0,430 Valid
PO 7 0,588 Valid
PO 8 0,739 Valid
PO 9 0,682 Valid
PO 10 0,599 Valid
PO 11 0,420 Valid
PO 12 0,534 Valid
PO 13 0,530 Valid
PO 14 0,460 Valid
PO 15 0,775 Valid
PO 16 0,430 Valid
PO 17 0,588 Valid
PO 18 0,696 Valid
PO 19 0,739 Valid
PO 20 0,682 Valid

Sumber: Siswa kelas X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan data diolah tahun 2018.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variable perhatian orangtua

(X1) yang ditunjukkan pada tabel dapat dilihat bahwa semua item valid.

Dengan demikian semua item pernyataan pada angket dapat dijadikan sebagai

instrument dalam penelitian ini.

Tabel. 3. 7.

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kedisiplinan Siswa (X2)
Pernyataan | hiung Ftabel Kesw:pula
KS1 0,416 Instrument Valid jika rniwng > Valid
KS 2 0,631 rabel dengan df = 28 pada taraf Valid
KS 3 0,407 signifikan 5% ssehingga Valid
KS 4 0,428 diperoleh rupe =0,361 Valid
KS 5 0,552 Valid
KS 6 0,558 Valid
KS 7 0,596 Valid
KS 8 0,376 Valid
KS 9 0,652 Valid
KS 10 0,689 Valid
KS 11 0,498 Valid
KS 12 0,540 Valid
KS 13 0,502 Valid
KS 14 0,411 Valid
KS 15 0,366 Valid
KS 16 0,379 Valid
KS 17 0,623 Valid
KS 18 0,773 Valid
KS 19 0,797 Valid
KS 20 0,656 Valid

Sumber: Siswa kelas X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan data diolah tahun 2018.

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji validitas variabel

perhatian kedisiplinan Siswa (X2) menunjukkan bahwa semua item
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dinyatakan valid, dengan demikian angket tersebut dapat digunakan sebagai
instrument dalam penelitian ini.
2. Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas angket dilaksanakan dengan rumus alpha dengan
bantuan alat program SPSS Versi 23 item uji angket dinyatakan reliabel jika
Cronbach Alpha > 1.4, pada taraf signifikasi 5%.Dan sebaliknya angket
dinyatakan tidak reliabel jika Cronbach Alpha < rype dengan taraf
signifikansi 5%.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan komputer program IBM SPSS 23 uji statistik Cronbach Alpha (o).
Dengan uji ini, suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha > 3,61."

Tabel. 3. 8.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
. Nilai :
Variabel Cronbach’s Alpha I tabel Kesimpulan
Perhatian Orang Tua (X1) 0,892 0,361 Reliabel
Kedisiplinan Siswa (X2) 0,863 0,361 Reliabel

Sumber: Data diolah tahun 2018

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis dalam mengolah data dalam penelitian kuantitatif ini
adalah menggunakan statistik. Adapun analisis statistik yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit UNDIP, 2011)., him. 48.
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1. Analisis Statistik Deskriptif VVariabel

Sugiyono menerangkan statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.'? “Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi)”.™

Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif dilakukan guna
memberikan gambaran atau deskriptif dari rata-rata (mean), median dan
modus, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, sum dan range data
setiap variabel yaitu prestasi belajar matematika, kedisiplinan dan perhatian
orang tua. Analisis statistik deskriptif ini diukur dengan menggunakan
bantuan komputer program IBM SPSS 23.

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara
singkat, teratur dan jelas secara umum mengenai variabel prestasi belajar,

untuk mempermudah dalam mencari persentase dari angket dengan konveksi

nilai digunakan rumus distribusi frekuensi relatif, yaitu:**

43.

12 sugiyono, Op. Cit., him. 147.
13 Imam Ghozali, Op. Cit., him. 20-21.
“Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.
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P = % x 100%
Dimana:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of clases (jumlah frekuensi/ banyak individu)
P = Angka persentase

Untuk menetapkan besarnya perhatian orangtua dan besarnya
kedisiplinan siswa secara kumulatif digunakan rumus yang terdapat

dibawah ini:*°

o ] jumlah skor pengumpulan data
Nilai kumulatif = 2 g x 100%

a (jumlah skor total)

Selanjutnya, untuk tingkat penafsiran perhatian orangtua dan

kedisiplinan siswa ditentukan berdasarkan kategori nilai sebagai berikut :

Tabel. 3. 9.
Kriteria Tingkat Perhatian Orangtua dan Kedisiplinan Siswa
Tingkat Pencapaian | Kategori
Perhatian Orangtua (X1)
80 — 100% Sangat Perhatian
60 — 79% Perhatian
40 — 59% Cukup Perhatian
20 — 39% Kurang Perhatian
0-19% Sangat Tidak Perhatian
Kedisiplinan Siswa (X2)
80 — 100% Sangat Baik
60 — 79% Baik
40 — 59% Cukup Baik
20 — 39% Kurang Baik
0-19% Sangat Tidak baik

Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula (Bandung:
Alfabeta, 2005), him. 98.
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Sedangkan untuk analisis deskriptif variabel prestasi belajar ()

didasarkan atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan

di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan. Dalam penelitian ini nilai yang akan

dianalisis yaitu nilai akhir semester 1 kelas X yaitu nilai UAS siswa yang

merupakan responden dalam penelitian ini. Berikut Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang ditentukan oleh SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

yakni sebagai berikut:

Tabel. 3. 10.
Deskripsi Variabel Prestasi Belajar (Y)
No. Interval Kategori
1. >80 Tuntas
2. <80 Tidak Tuntas

Sumber: SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

2. Analisis Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan beberapa

analisis dibawah

ini:

a. Analisis Korelasi Sederhana

Secara umum ada dua macam hubungan antara dua variabel atau

lebih, yaitu bentuk hubungan keeratan hubungan. Untuk mengetahui

bentuk hubungan tersebut digunakan analisis regresi. Sedangkan untuk

mengetahui keeratan hubungan digunakan analisis korelasi.'® Dengan

demikian dalam penelitian ini sebelum penulis melihat pengaruh (bentuk

hubungan), terlebih dahulu penulis melihat korelasi (keeratan hubungan).

16 Samba Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Op. Cit., him. 187.
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Dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment sebagai

berikut:

1) Korelasi Sederhana

a) Hubungan antara perhatian orangtua (X1) dengan prestasi belajar

matematika (Y)

Ty ~ Doy-Tagx,

Txpx1y) =
RN (CRE=B SR,

b) Hubungan antara kedisiplinan siswa (X2) dengan prestasi belajar

matematika (Y)

7,‘xzy — rx13/' rx1x2

Tay002) =
a0

Dengan bantuan proram SPSS IBM v. 23, Pearson Correlation

(rhiung) dikonsultasikan dengan rupe dengan taraf signifikan 5%, maka
apabila Pearson Correlation (rmiwng)>raver Mmaka terdapat hubungan
positif antara variabel tersebut. Dan dideskripsikan sesuai dengan

interpretasi berikut:*’

7 Ahmad Nizar Rangkuti,Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing,

2015), him. 98
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Tabel. 3. 11.

Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai “r”
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.800 — 1.00 Sangat kuat

0.600 — 0. 799 Kuat

0.400 — 0. 599 Cukup kuat

0.200 — 0.399 Rendah

0.00-0.1.99 Sangat rendah

Selanjutnya untuk menguji taraf signifikansi hipotesis

dilakukan dengan cara uji t dengan rumus sebagai berikut: *®

rvn—2
t =
1—r2
Dimana : thiung = nilait
r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel

Dengan bantuan proram SPSS IBM v. 23, maka apabila thiwng >
tner Maka terdapat hubungan yang signifikan antar variabel dengan
kata lain, tetapi jika thiung < twwer Maka tidak ada hubungan yang
signifikan.

Korelasi Berganda
Digunakan untuk melihat hubungan semua variabel penelitian

yakni hubungan antara perhatian orangtua (X1) dan kedisiplinan siswa

'8 Sugiyono, Op. Cit., him. 184
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(X2) prestasi belajar matematika (), digunakan rumus korelasi ganda

yaitu sebagai berikut:

P J + rxéyl—_z.rgz.rm.rm
Dengan bantuan proram SPSS IBM v. 23, maka nilai R pada
Model Summary (Rniwng) dikonsultasikan dengan rwper dengan taraf
signifikan 5%, maka apabila Model Summary (Rniwung) >rltael Maka
terdapat hubungan positif antara variabel tersebut.
Selanjutnya dalam pengujian singnifikansi tidak menggunakan
uji F melainkan dengan mengkonsultasikan sig. F pada ouput SPSS v.
23 dengan a=0,05, maka jika nilai sig. F < 0,05, maka dinyatakan
terdapat hubungan yang singnifikan antara variabel tersebut.
b. Analisis Regresi
1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk memprediksi seberapa besar pengaruh atau perubahan
nilai variabel Y, bila nilai variabel X (perhatian orangtua dan
kedisiplinan siswa) dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan
penulis menggunakan analisis regresi, dengan rumus:*°
Y =a+bX
Dimana:

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksi

¥ 1bid., him. 188.
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a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah
garis naik, dan bila negatif maka arah garis turun.

X = nilai variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

_ ENEYH)-EX)EY) _nIXY-XQY)
a= nY X2—(3 X)2 dan b = n ¥ x%- (XX)2

Dalam penelitian ini pengujian regresi linier sederhana
dilakukan dengan bantuan program komputer IBM SPSS versi 23.

Menguji kesignifikanan pengaruh antar variabel digunakan
rumus uji F. Dengan bantuan program komputer IBM SPSS versi 23,
apabila Friwng > Frane maka terdapat pengaruh yang signifikan antar
variabel dengan kata lain hipotesis diterima, tetapi jika Fhiwng < Frabel
maka hipotesis ditolak.

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Regresi Linier Ganda. Regresi linier ganda berguna untuk meramal
variabel dependen yang dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel

independen.”® Dengan kata lain, regresi linier ganda berguna untuk

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Op. Cit., him. 60.
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mencari pengaruh (hubungan fungsional) dua variabel independen atau
lebih terhadap variabel dependennya.?

Model analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel perhatian orang tua dan
kedisplinan siswa terhadap prestasi belajar dan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh tersebut. Adapun rumus yang dipakai
disesuaikan dengan jumlah variabel yang diteliti, yaitu sebagai berikut:

Y=a+ b1 X1 + boXs + b X3

Keterangan:

Y = Respon (variabel terikat/dependen)

a = Constanta

b1, by, = Koefisien regresi variabel independen
X1, Xz, X3 = Prediktor (variabel bebas/independen)

Menguji kesignifikanan pengaruh antar variabel digunakan
rumus uji F. Dengan bantuan program komputer IBM SPSS versi 23,
apabila Friung > Fraer Maka terdapat pengaruh yang signifikan antar
variabel dengan Kkata lain hipotesis diterima, tetapi jika Fpitung < Frabel
maka hipotesis ditolak.
c. Koefisien Determinasi
Ghozali koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur

seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi

2! Hartono, Statistik:Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), him.140.
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variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut:

KP = r? x 100%

Dimana:

KP = nilai koefisien determinan

r = nilai koefisien korelasi

Hasil perhitungan R? secara keseluruhan digunakan untuk
mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi linier
berganda. Jika R* mendekati 1 (satu) berarti semakin kuat kemampuan
variasi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat.
Sebaliknya, jika R? mendekati 0 (nol) berarti semakin kecil kemampuan
variasi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat.??
Koefisien determinasi secara simultan (R?) berguna untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel perhatian orangtua
(X1) dan kedisiplinan siswa (X2) dalam menjelaskan variabel prestasi
belajar Matematika (Y). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol
sampai satu yang dapat dilihat dalam output program IBM SPSS 20.
pada tabel Model Summary kolom Adjusted R Square. Nilai koefisien
determinasi yang mendekati 1 (satu) menunjukkan semakin kuat model
tersebut menjelaskan variasi variabel independen (X) terhadap variabel

dependen (Y).

22 |bid., him. 97.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan setiap variabel dalam
data penelitian ini yang terdiri dari variabel perhatian orangtua (X1),
kedisiplinan siswa (X2) dan prestasi belajar (Y) secara persentase agar lebih
mudah dalam memahamin pengukurannya.

a. Deskripsi Variabel Perhatian Orangtua (X1)
Data penelitian terkait perhatian orangtua siswa X SMA Negeri
4 Padangsidimpuan diperoleh dengan metode angket atau kuesioner.
Hasil analisis statistik deskriptif yang dianalisis dengan SPSS Versi 23

untuk variabel perhatian orangtua dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel. 4. 1.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Perhatian Orangtua (X1)
Statistics
Perhatian_Orangtua
N Valid 110
Missing 0
Mean 67.15
Median 68.00
Mode 69
Std. Deviation 4.475
Variance 20.022
Range 25
Minimum 52
Maximum 77
Sum 7387
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Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi perhatian yang
dicapai orangtua oleh sampel yang berjumlah 110 orang adalah sebesar
77. Hal ini berarti dari 20 butir item angket yang telah diuji
kevalidannya yang diberikan kepada sampel, terdapat orangtua yang
mencapai skor maksimum yang menandakan dari semua sampel yang
ditentukan ada orangtua yang mempunyai perhatian kepada anaknya
yang tinggi.

Sedangkan untuk skor terendah adalah sebesar 52, yang berarti
tidak ada orangtua yang sampai pada tingkat skor minimum yaitu 0. Hal
ini menandakan bahwa setiap orangtua mempunyai perhatian pada
anaknya masing-masing, walaupun dengan tingkat yang berbeda.

Skor rata-rata (mean) sebesar 67,15, adapun untuk skor tengah
(median) diperoleh sebesar 68,00, sedangkan untuk skor yang sering
muncul (modus) diperoleh sebesar 69. Ketiga data tersebut merupakan
tendensi sentral yang ada pada variabel perhatian orangtua siswa kelas
X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Ukuran ini digunakan untuk mendeskripsikan rata-rata atau
untuk menunjukkan posisi sebagian besar skor dalam satu distribusi
(perhatian orangtua), sehingga dapat mempermudah dalam memahami
deskripsi skor yang diperoleh oleh sampel yang telah ditentukan.

Dalam hal ini, mean sebesar 67,15 menunjukkan rata-rata

aritmatis dari semua skor yang diperoleh oleh individu dalam sampel
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yang berarti tingkat rata-rata perhatian orangtua berada pada kisaran
67,15. Nilai median sebesar 68,00 menunjukkan titik tengah dari
distribusi skor yang disusun secara rangking menjadi dua bagian
dengan jumlah yang sama, sehingga setengah bagian berada dibawah
angka 68,00 dan setengah bagian lainnya berada di atasnya. Sedangkan
nilai modus sebesar 69 menunjukkan nilai skor yang paling banyak
frekuensinya dalam distribusi tersebut.

Sedangkan variansi yang merupakan jumlah kuadrat dari standar
deviasi sebesar 20,022 dan standar deviasi sebesar 4,475 hal ini
menunjukkan bahwa variasi skor data dari angket variabel X1 memiliki
sebaran data sebesar 4,475.

Selanjutnya Skor hasil pengumpulan data dari instrumen
variabel perhatian orangtua dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel. 4. 2.
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orangtua

Kelas ke Interval Frekuensi

1 51 -54 1

2 55 - 58 4

3 59 - 63 16

4 64 — 67 29

5 68 — 71 49

6 72-175 9

7 76 — 79 2
Jumlah 110
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Berdasarkan tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada

kelas interval 68-71 dengan jumlah sebanyak 79 siswa.

60
50
40

30

49
29
20 16
9
10 4
0 | —

51-54 55-58 59-63 64-67 68-71 72-75 76-79

Gambar. 2.
Grafik Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orangtua

Kemudian dalam mendiskripsikan variabel disajikan dalam

histogram ouput SPSS V. 23 dibawah ini:

Perhatian_Orangtua

Mean = 67.15
Stel. Dev. = 4.475
N=110

30+

Frequency

/l

T T
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Dasbatiam Moo cbis

Gambar. 3.
Grafik Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orangtua
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Berdasarkan histogram tersebut diketahui bahwa kurva tersebut
berbentuk seperti lonceng, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data variabel Perhatian orangtua berdistribusi normal.

Dari hasil keseluruhan angket di atas menyatakan bahwa
perhatian orangtua termasuk dalam kategori yang telah ditetapkan pada
bab sebelumnya, dimana hal ini dapat diukur dengan a= Jumlah Skor
Kriteria x Jumlah item x jumlah responden (4x20x110=8800). Dengan

demikian perhatian dari 110 orangtua siswa kelas X SMA Negeri 4

jumlah skor pengumpulan data

Padangsidimpuan yaitu x 100% =

a

%x100%=83,94%. Dari  kriteria yang ditetapkan  dapat

diinterpretasikan skor 83,94% berada pada interval daerah “Sangat
Perhatian”.
b. Deskripsi Variabel Kedisiplinan Siswa (X2)
Data penelitian terkait kedisiplinan siswa siswa kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan diperoleh dengan metode angket atau
kuesioner. Hasil analisis statistik deskriptif yang dianalisis dengan IBM

SPSS untuk variabel kedisiplinan siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel. 4. 3.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kedisiplinan Siswa (X2)
Statistics
Kedisiplinan_belajar

N Valid 110
Missing 0

Mean 64.07

Median 63.50

Mode 66
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Std. Deviation 6.336
Variance 40.141
Range 25
Minimum 53
Maximum 78
Sum 7048

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi kedisiplinan
siswa oleh sampel yang berjumlah 110 orang adalah sebesar 78. Hal ini
berarti dari 20 butir item angket yang telah diuji kevalidannya yang
diberikan kepada sampel, terdapat siswa yang mencapai skor
maksimum yang menandakan dari semua sampel yang ditentukan ada
siswa yang mempunyai kedisiplinan siswa yang tinggi.

Sedangkan untuk skor terendah adalah sebesar 53, yang berarti
tidak ada siswa yang sampai pada tingkat skor minimum yaitu 0. Hal ini
menandakan bahwa setiap siswa mempunyai kedisiplinan dalam
belajar, walaupun dengan tingkat yang berbeda.

Skor rata-rata (mean) sebesar 64,07, adapun untuk skor tengah
(median) diperoleh sebesar 63,50, sedangkan untuk skor yang sering
muncul (modus) diperoleh sebesar 66. Ketiga data tersebut merupakan
tendensi sentral yang ada pada variabel kedisiplinan siswa siswa kelas
X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Sama halnya dengan variabel X1 di atas ukuran ini digunakan
untuk mendeskripsikan rata-rata atau untuk menunjukkan posisi
sebagian besar skor dalam satu distribusi (kedisiplinan siswa), sehingga

dapat mempermudah dalam memahami deskripsi skor yang diperoleh
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oleh sampel yang telah ditentukan.

Dalam hal ini, mean sebesar 64,07 menunjukkan rata-rata
aritmatis dari semua skor yang diperoleh oleh individu dalam sampel
yang berarti tingkat rata-rata kedisiplinan siswa berada pada kisaran
64,07. Nilai median sebesar 63,50 menunjukkan titik tengah dari
distribusi skor yang disusun secara rangking menjadi dua bagian
dengan jumlah yang sama, sehingga setengah bagian berada dibawah
angka 63,50 dan setengah bagian lainnya berada di atasnya. Sedangkan
nilai modus sebesar 66 menunjukkan nilai skor yang paling banyak
frekuensinya dalam distribusi tersebut.

Sedangkan variansi yang merupakan jumlah kuadrat dari standar
deviasi sebesar 40,141 dan standar deviasi sebesar 6,336 hal ini
menunjukkan bahwa variasi skor data dari angket variabel X2 memiliki
sebaran data sebesar 6,336.

Selanjutnya Skor hasil pengumpulan data dari instrumen
variabel perhatian orangtua dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel. 4. 4.
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Siswa

Kelas ke Interval Frekuensi

1 5154 3
2 55 — 58 22
3 59 - 63 30
4 64 — 67 24




Kelas ke Interval Frekuensi
5 68 - 71 18
6 72 -75 6
7 76 —-79 7
Jumlah 110

81

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada

kelas interval 59-63 dengan jumlah sebanyak 30 siswa.
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GrafikTabel Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Belajar

Gambar. 4.

Selanjutnya dalam mendiskripsikan variabel disajikan dalam

histogram ouput SPSS V. 23 dibawah ini:
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Kedisiplinan_belajar
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Gambar. 5.
Grafik Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orangtua

Berdasarkan histogram tersebut diketahui bahwa kurva tersebut
berbentuk seperti lonceng, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data variabel kedisiplinan belajar berdistribusi normal.

Dari hasil keseluruhan angket di atas menyatakan bahwa
kedisiplinan siswa siswa termasuk dalam kategori yang telah ditetapkan
pada bab sebelumnya, dimana hal ini dapat diukur dengan a= Jumlah
Skor Kriteria x Jumlah item x jumlah responden (4x20x110=8800).
Dengan demikian perhatian dari 70 siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan yaitu:

Jlh skor pengumpulan data 7048
" X 100% = 3800 X 100% = 80,09%

Dari kriteria yang ditetapkan dapat diinterpretasikan skor

80,09% berada pada interval daerah “ sangat kuat”.
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c. Deskriptif Persentasi Variabel Prestasi Belajar ()
Variabel prestasi Belajar Matematika diperoleh dari Nilai UAS
siswa kelas X tahun ajaran 2017/2018. Hasil perhitungan analisis
statistik deskriptif prestasi belajar matematika siswa tahun ajaran

2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 5.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Prestasi Belajar Matematika
Statistics
Prestasi_belajar
N Valid 110
Missing 0
Mean 85.19
Median 86.50
Mode 87
Std. Deviation 4,779
Variance 22.835
Range 23
Minimum 75
Maximum 98
Sum 9371

Berdasarkan tabel. 4.5. di atas, ditunjukkan jumlah responden
(N) dalam penelitian ini sejumlah 110 siswa. Dari 110 responden ini,
nilai prestasi belajar matematika terendah (Minimum) adalah 75 dan
nilai prestasi belajar matematika tertinggi (Maximum) adalah 98. Dari
tabel di atas ditunjukkan pula rata-rata nilai prestasi belajar matematika
(Mean) dari 110 responden yaitu 85,19 dengan standar deviasi (Std.
Devition) 4,779. Nilai range dari tabel di atas merupakan selisih antara
nilai maksimum dan minimum vyaitu sebesar 23 dan nilai sum

merupakan penjumlahan nilai prestasi belajar matematika dari seluruh



84

responden, yaitu sebesar 9371.

Selanjutnya Skor hasil pengumpulan data dari instrumen
variabel perhatian orangtua dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel. 4. 6.
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar

Kelas ke Interval Frekuensi

1 75 - 77 3

2 78 - 80 25

3 81 -83 9

4 84 - 86 18

5 87 -89 40

6 90 - 92 11

7 93 -95 1

8 96 — 98 3
Jumlah 110

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada

kelas interval 59-63 dengan jumlah sebanyak 30 siswa.

45
40
35
30
25
20
15

40
18
o 9 11
X _; I Li
O n T T T T T

75-77 78—-80 81-83 84—-86 87—-89 90—-92 93-95 96-98

25

Gambar. 6.
Grafik Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar
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Sedangkan hasil perhitungan analisis deskriptif persentase

prestasi belajar matematika siswa tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel. 4. 7.

Hasil Analisis Deskriptif Persentase Variabel Prestasi Belajar
Matematika (Y)

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori
1. >80 90 81,8 % Tuntas
2. <80 20 18,2 % Tidak Tuntas

Tabel 4.4. di atas menunjukkan jumlah siswa yang tuntas 90 siswa

atau sebesar 81,8%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa

atau sebesar 18,2%.

2. Hasil Analisis Uji Hipotesis Penelitian

a. Pengaruh Perhatian Orangtua (XI) terhadap Prestasi Belajar

Matematika (H1)

Pengujian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini dilakukan

dengan langkah-langkah berikut:

1) Hasil Analisis Korelasi Sederhana

Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan masing-

masing variabel dalam penelitian ini. Hasil perhitungan hubungan

antara perhatian orangtua dengan prestasi belajar matematika dengan

program komputer IBM SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




Tabel. 4. 8.
Hasil Analisis Korelasi Variabel Perhatian Orangtua (X1) dengan
Prestasi Belajar Matematika ()

Correlations
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Perhatian_Oran

gtua Prestasi_belajar

Perhatian_Orangtua Pearson Correlation 1 .558

Sig. (2-tailed) .000

N 110 110

Prestasi_belajar Pearson Correlation .558 1
Sig. (2-tailed) .000

N 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil analisis korelasi

belajar matematika di atas maka Pearson

dikonsultasikan dengan

perhatian orangtua dengan prestasi
Correlation

reel dengan taraf signifikan a=0,05 atau

5%, dengan N=110, maka ripe=0,1562. Ternyata rhiwng > ltabel atau

0,558 > 0,1562, hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang lemah

antara variabel tersebut dengan arah hubungan positif, berarti

semakin tinggi perhatian orangtua maka semakin meningkatkan

prestasi belajar.

Untuk melihat kesignifikanan hubungan antar variabel

dilakukan dengan uji t dengan menggunakan program IBM SPSS

V.23, hasil uji t dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 4. 9.
Hasil Analsis Uji t Variabel X1 dengan Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.196 5.741 7.873 .000
Perhatian_Orangtua .596 .085 .558| 6.982 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

Nilai thing=7,873 pada tabel di atas dikonsultasikan dengan
tane dengan taraf signifikan 5%, adapun nilai t = 1,659. Ketentuannya
apabila thiwng > twwe Maka ada hubungan yang signifikan antar
variabel, ternyata thiung™> tianel (7,873>1,659), dan didukung oleh nilai
Sig. (2-tailed) = 0,000 pada tabel. 4.6 di atas dengan taraf siginifikan
yang ditentukan yaitu 5 % atau a=0,05 jika nilai sig. (2-tailed)< a
maka ada hubungan yang signifikan antar variabel, ternyata nilai Sig.
(2-tailed) <a (0,000<0,05), hal ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel perhatian orangtua dengan prestasi
belajar matematika.

Oleh karena nilai Signifikansi thiwng™> teane (7,873>1,659) dan
Sig. (2-tailed) <a (0,000<0,05), dan rnitung > faber atau 0,558 > 0,1562,
artinya bahwa ada hubungan secara signifikan antara perhatian
orangtua dengan prestasi belajar matematika. Karena koefisien

korelasi bernilai 0,558 maka berarti perhatian orangtua berhubungan
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positif dan signifikan terhadap pretasi belajar.
Hasil Regresi Linier Sederhana

Analisis ini digunakan untuk melihat dan mengetahui
pengaruh variabel perhatian orangtua (XI) dengan prestasi belajar
(YY), dengan bantuan program komputer IBM SPSS Versi 23, hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas. Berdasarkan tabel 4.6
tersebut diketahui bahwa konstanta sebesar 70,151 dan koefisien
untuk variabel perhatian orangtua (X1) sebesar 0,156, sehingga

persamaan model regresinya yaitu adalah:

Y = 45,196 + 0,596X;
Persamaan model regresi di atas dapat diartikan sebagai
berikut:

a) Konstanta = 45,196 menyatakan bahwa jika variabel perhatian
orangtua (X1) nilainya adalah 0, maka variabel prestasi belajar
Matematika (Y) nilainya sebesar 45,196

b) Koefisien perhatian orangtua (X1) = 0,596 menyatakan bahwa
jika variabel perhatian orangtua mengalami kenaikan 1 poin dan
variabel lain dianggap tetap, maka variabel prestasi belajar
matematika (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,596.

Dan untuk menguji kesignifikanan pengaruh antar variabel

digunakan rumus uji F yang dihitung menggunakan IBM SPSS
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dengan hasil dibawah ini :

Tabel. 4. 10.
Hasil Analsis Uji F VVariabel X1 dengan Variabel Y
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 774.094 1 774.094| 48.751| .000°
Residual 1714.897| 108 15.879
Total 2488.991| 109

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

b. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua

Diketahui bahwa Nilai Fniung = 48,751. Harga uji F tersebut
diuji pada taraf signifikan 5% dengan Fianer =2,03 apabila Fhitung >Ftavel
maka ada pengaruh yang signifikan antar variabel atau hipotesis
diterima, tetapi jika Friung < Frane maka tidak ada pengaruh yang
signifikan antar variabel atau hipotesis ditolak. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa Fhiwng > Fraper (48,751 > 2,03), maka terdapat
pengaruh yang signifikan antar variabel. Kemudian didukung dengan
nilai sig = 0,000 pada tabel output SPSS di atas dengan taraf
siginifikan yang ditentukan yaitu 5 % atau a=0,05. Jika nilai Sig.< a,
maka dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel
tersebut. Ternyata nilai sig.<a (0,000 < 0,05), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orangtua terhadap

prestasi belajar matematika.
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Koefisien determinasi secara parsial (R?) digunakan untuk

mengetahui seberapa besar persentase pengaruh yang dimiliki

variabel bebas (Perhatian orangtua) terhadap varibel terikat (prestasi

Belajar Matematika . Nilai koefisien determinasi secara parsial dapat

dilihat dari hasil pengujian dengan perhitungan analisis regresi linier

menggunakan program IBM SPSS 23. yang disajikan pada tabel

berikut:
Tabel. 4. 11.
Hasil Koefisien Determinasi Parsial
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .558° 311 .305 3.985

a. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua

Dari

tabel

di

atas dapat diketahui

besarnya koefisien

determinasi secara parsial (R?) yang mempengaruhi variabel bebas

(independent) terhadap variabel terikat (dependent) pada kolom R.

Nilai R variabel perhatian orangtua sebesar 0,558 sehingga koefisien

determinasi secara parsial (R%) untuk variabel ini adalah (0,558)? x

100% =

31,1%

yang artinya adalah sumbangan untuk variabel

perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika sebesar

31,1%.
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas ditunjukkan hubungan
variabel perhatian orangtua dengan prestasi belajar yaitu rhiwng > rtabel
atau 0,558>0,1562 (cukup kuat), dengan nilai signifikansi thiwung™> trapel
(7,873>1,659) dan Sig. (2-tailed) < a (0,000<0,05), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan variabel
perhatian orangtua dengan prestasi belajar. Selanjutnya ditunjukkan
dengan nilai Fpiung™> Fraber (48,751>2,03) dan sig.=0,000< 0,05
menunjukkan bahwa terhadap pengaruh yang signifikan antara variabel
perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika. Dengan nilai R
pada koefisien determinasi (R?) sebesar 31,1%. sehingga sumbangan
untuk variabel perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika
sebesar 31,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan, “Ada pengaruh yang signifikan dari perhatian orangtua
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan.” diterima.

b. Pengaruh Kedisiplinan siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika
(H2)
Sama Pengujian hipotesis pertama, pengujian hipotesis kedua
dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1) Hasil Analisis Korelasi Sederhana
Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan masing-masing

variabel dalam penelitian ini. Hasil perhitungan hubungan antara
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kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar matematika dengan program
komputer IBM SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 4. 12.

Hasil Analisis Korelasi Variabel Kedisiplinan siswa (X2) dengan
Prestasi Belajar Matematika ()

Correlations

Kedisiplinan_bel
Prestasi_belajar ajar

Prestasi_belajar Pearson Correlation 1 463"

Sig. (2-tailed) .000

N 110 110

Kedisiplinan_belajar Pearson Correlation 463 1
Sig. (2-tailed) .000

N 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil analisis korelasi kedisiplinan siswa dengan prestasi

belajar matematika di atas maka Pearson Correlation dikonsultasikan
dengan repel dengan taraf signifikan a=0,05 atau 5%, dengan N=110,
maka rianei=0,1562. Ternyata rhiwng >rapel atau 0,463 > 0,1562 hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa berhubungan cukup kuat
dengan prestasi belajar dengan arah hubungan positif, berarti semakin
tinggi kedisiplinan siswa maka semakin meningkatkan prestasi belajar.
Untuk melihat kesignifikanan hubungan antar variabel X2

dengan Y dilakukan dengan uji t dengan menggunakan program IBM

SPSS V.23, hasil uji t dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 4. 13.
Hasil Analsis Uji t Variabel X2 dengan Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.823 4.142 15.168 .000
Kedisiplinan_belajar .349 .064 463 | 5.426 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

Nilai thing=5,426 pada tabel di atas dikonsultasikan dengan tiapel
dengan taraf signifikan 5%, adapun nilai t = 1,659. Ketentuannya
apabila thiung > traper Maka ada hubungan yang signifikan antar variabel,
ternyata thiwng™> tiabel (5,426>1,659), dan didukung oleh nilai Sig. (2-
tailed) = 0,000 pada tabel. 4.8 di atas dengan taraf siginifikan yang
ditentukan yaitu 5 % atau a=0,05 jika nilai sig. (2-tailed)< a maka ada
hububungan yang signifikan antar variabel, ternyata nilai Sig. (2-
tailed) <a (0,000<0,05), hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar
matematika.

Oleh karena nilai Signifikansi thiung™ tavel (5,426>1,659) dan
Sig. (2-tailed) <a (0,000<0,05), dan rhitung > fabel atau 0,463 > 0,1562,
artinya bahwa ada hubungan secara signifikan antara kedisiplinan
siswa dengan prestasi belajar matematika. Karena koefisien korelasi
bernilai 0,463 maka kedisiplinan siswa berhubungan positif dan

signifikan terhadap pretasi belajar.
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2) Hasil Regresi Linier Sederhana
Analisis ini digunakan untuk melihat dan mengetahui pengaruh
variabel kedisiplinan siswa (X2) dengan prestasi belajar (), dengan
bantuan program komputer IBM SPSS Versi 23, hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel 4.11. Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa konstanta sebesar 62,823 dan koefisien untuk variabel
kedisiplinan siswa (X2) sebesar 0,349, sehingga persamaan model

regresinya yaitu adalah:

A

Y =62,823 +0,349X,
Persamaan model regresi di atas dapat diartikan sebagai
berikut:

a) Konstanta =62,823 menyatakan bahwa jika variabel kedisiplinan
siswa (X2) nilainya adalah 0, maka variabel prestasi belajar
Matematika (Y) nilainya sebesar 62,823.

b) Koefisien kedisiplinan siswa (X2) = 0,349 menyatakan bahwa jika
variabel kedisiplinan siswa mengalami kenaikan 1 poin dan
variabel lain dianggap tetap, maka variabel kedisiplinan siswa
mengalami kenaikan sebesar 0,349..

Dan untuk menguji kesignifikanan pengaruh antar variabel
digunakan rumus uji F yang dihitung menggunakan IBM SPSS dengan

hasil dibawah ini :
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Tabel. 4. 14.
Hasil Analsis Uji F VVariabel X2 dengan Variabel Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 533.246 1 533.246 | 29.447| .000°
Residual 1955.745 108 18.109
Total 2488.991 109

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan_belajar

Diketahui bahwa Nila Fniung = 29,447. Harga uji F tersebut
diuji pada taraf signifikan 5% dengan Fiabel =2,03 apabila Fritung™Ftabel
maka ada pengaruh yang signifikan antar variabel atau hipotesis
diterima, tetapi jika Friung<Fune maka tidak ada pengaruh yang
signifikan antar variabel atau hipotesis ditolak. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa  Fhiung>Faber  (29,447>2,03), maka terdapat
pengaruh yang signifikan antar variabel. Kemudian didukung dengan
nilai sig = 0,000 pada tabel output SPSS di atas dengan taraf
siginifikan yang ditentukan yaitu 5 % atau a=0,05. Jika nilai Sig.< a,
maka dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel
tersebut. Ternyata nilai sig.<a (0,000<0,05), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan siswa terhadap
prestasi belajar matematika.

3) Koefisien Determinasi Secara Parsial (R?)

Koefisien determinasi secara parsial (R?) digunakan untuk
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mengetahui seberapa besar persentase pengaruh yang dimiliki variabel
bebas (kedisiplinan siswa) terhadap varibel terikat (prestasi Belajar
Matematika . Nilai koefisien determinasi secara parsial dapat dilihat
dari hasil pengujian dengan perhitungan analisis regresi linier

menggunakan program IBM SPSS 20. yang disajikan pada tabel

berikut:
Tabel. 4. 15.
Hasil Koefisien Determinasi Parsial
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .463° 214 .207 4.255

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan_belajar
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya koefisien
determinasi secara parsial (R®) yang mempengaruhi variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat (dependent) pada kolom R.
Nilai R variabel kedisiplinan siswa sebesar 0,463 sehingga koefisien
determinasi secara parsial (R%) untuk variabel ini adalah (0,463)? x
100% = 21,4% vyang artinya adalah sumbangan untuk variabel
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar matematika sebesar 21,4%.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas ditunjukkan hubungan
variabel kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar yaitu rniwung>rtanel atau
0,463>0,1562, dengan nilai signifikansi thiwng™> tiabel (5,426>1,659) dan

Sig. (2-tailed) <a (0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan positif dan signifikan antara variabel kedisiplinan siswa dan
prestasi belajar. Selanjutnya dengan nilai sig.=0,000< 0,05 dan Fhiwng >
Fraber (29,447>2,03) menunjukkan bahwa terhadap pengaruh yang
signifikan antara variabel kedisiplinan siswa dan prestasi belajar
matematika. Deng nilai R pada koefisien determinasi (R?) sebesar
21,4% sehingga sumbangan untuk variabel kedisiplinan siswa terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 21,4%. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis H, yang menyatakan, “Ada pengaruh yang signifikan
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.” diterima.

c. Pengaruh Perhatian Orangtua dan Kedisiplinan Siswa terhadap
Prestasi Belajar Matematika (H3)

Pada pengujian hipotesis pertama dan kedua dilaksanakan
dengan Korlasi dan regresi secara parsial, selanjutnya dalam pengujian
hipotesis ketiga dilakukan dengan analisis korelasi secara ganda dan
simultan.

1) Hasil Analisis Korelasi Secara Simultan
Analisis korelasi secara simultan dilakukan dengan korelasi
ganda yaitu menggunakan program IBM SPSS Versi 20, yaitu
dengan melihat kolom R pada Model Summary pada output SPSS
regresi linier. Jika nilai pada R lebih besar dari rgpe maka dapat

diambil kesimpulan bahwa variabel independent dengan variabel
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dependen memiliki hubungan yang positif. Adapun hasil analisis
korelasi ganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 16.
Hasil Analisis Korelasi Variabel X1 dan X2 dengan Y

Model Summary

Model

Change Statistics

R Adjusted | Std. Error of | R Square F Sig. F
Square | R Square | the Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change

1

.664° 441 431 3.606 441 42.205 2| 107 .000

a. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua, Kedisiplinan_belajar

Nilai R pada hasil analisis korelasi ganda pada tabel di atas
adalah R = 0,664 dikonsultasikan dengan rupe dengan taraf
signifikan a=0,05 atau 5%, dengan N=110, maka rigpe= 0,1562.
Ternyata rhiung > raper atau 0,664>0,1562, hal ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan siswa dan perhatian orangtua berhubungan
cukup kuat dengan prestasi belajar dengan arah hubungan positif,
berarti semakin tinggi kedisiplinan siswa dan perhatian orangtua
maka semakin meningkatkan prestasi belajar.

Jika nilai Sig. F Change lebih kecil dari a=0,05, maka
dinyatakan ada hubungan yang signifikan antara variabel tersebut.
Ternyata nilai signifikan Sig. F Change lebih kecil dari a=0,05
atau 0,000 < 0,05, ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa
dengan prestasi belajar matematika.

Oleh karena nilai Signifikansi (0,000 < 0,05), dan rhiwng>Ttabel
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(0,664>0,235), artinya bahwa ada hubungan secara signifikan
antara kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar matematika.
Karena koefisien korelasi bernilai 0,485 (kuat) maka berarti
perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa berhubungan positif dan
signifikan dengan pretasi belajar.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan variabel bebas (independent
variabel) adalah perhatian orangtua (X1) dan kedisiplinan siswa
(X2) serta variabel terikat (dependent variabel) adalah prestasi
belajar Matematika ().

Hasil analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan
program IBM SPSS 23. dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 17.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.597 5.777 5.643( .000
Kedisiplinan_belajar 277 .056 .368| 4.988 .000
Perhatian_Orangtua .519 .079 .486| 6.588 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar
Berdasarkan tabel. 4. 14. di atas diketahui bahwa konstanta
sebesar 32,597 dan koefisien untuk variabel perhatian orangtua (X1)

sebesar 0,277 dan koefisien variabel kedisiplinan siswa (X2) sebesar



0,519 sehingga persamaan model regresinya yaitu adalah:

Y =32,597 +0,277 X; + 0,519 X,

100

Persamaan model regresi di atas dapat diartikan sebagai

berikut:

a) Koefisien perhatian orangtua (X1) = 0,277 menyatakan bahwa

jika variabel perhatian orangtua mengalami kenaikan 1 poin dan

variabel lain dianggap tetap, maka variabel prestasi belajar

matematika (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,277.

b)

Koefisien kedisiplinan siswa (X2) = 0,519 menyatakan bahwa

jika variabel kedisiplinan siswa mengalami kenaikan 1 poin dan

variabel lain dianggap tetap, maka variabel prestasi belajar

matematika (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,519.

Selanjutnya

uji

F dig

unakan

untuk

mengetahui

kesignifikanan kedisiplinan siswa dan perhatian orangtua terhadap

prestasi belajar. Pengujiannya dilakukan dengaan bantuan program

komputer IBM SPSS 23. Hasil uji hipotesis secara bersama-sama

(Uji F) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 18.
Hasil Analsis Uji F Variabel X1 dan X2 dengan Variabel Y
ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 1097.625 2 548.813| 42.205 .000°
Residual 1391.366| 107 13.003
Total 2488.991| 109

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar
b. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua, Kedisiplinan_belajar
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Diketahui bahwa Nila Fniung = 42,205. Harga uji F tersebut
diuji pada taraf signifikan 5% dengan Fne =2,03 apabila Fhiung
>Fuape Maka ada pengaruh yang signifikan antar variabel atau
hipotesis diterima, tetapi jika Friung < Frabet maka tidak ada pengaruh
yang signifikan antar variabel atau hipotesis ditolak. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa Fhitung > Fraper (42,205>2,03), maka
terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. Kemudian
didukung dengan nilai sig = 0,000 pada tabel output SPSS di atas
dengan taraf siginifikan yang ditentukan yaitu 5 % atau a=0,05.
Jika nilai Sig.< a, maka dinyatakan ada pengaruh yang signifikan
antara variabel tersebut. Ternyata nilai sig.<a (0,000 < 0,05), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan perhatian
orangtua dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar
matematika
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi secara simultan (R? berguna untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel perhatian orangtua
(X1) dan kedisiplinan siswa (X2) dalam menjelaskan variabel
prestasi belajar Matematika (Y). Nilai koefisien determinasi yaitu
antara nol sampai satu yang dapat dilihat dalam output program
IBM SPSS 23. pada tabel Model Summary kolom R Square. Nilai

koefisien determinasi yang mendekati 1 (satu) menunjukkan
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semakin kuat model tersebut  menjelaskan variasi variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai koefisien

determinasi secara simultan variabel perhatian orangtua dan

kedisiplinan siswa (R?) dapat dilihat pada tabel 4. 17. berikut:

Tabel. 4. 19.
Hasil Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Change Statistics
R Adjusted | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model R Square | R Square | the Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change
1 .664°% 441 431 3.606 441 42.205 2| 107 .000

a. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua, Kedisiplinan_belajar

Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditunjukkan oleh
tabel. 4.15. diperoleh nilai R Square sebesar 0,441 atau 44,1%.
Artinya  adalah bahwa variabel perhatian orangtua dan
kedisiplinan siswa mempengaruhi variabel prestasi belajar
matametika sebesar 44,1%, sedangkan sisanya 55,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian
ini.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas ditunjukkan hubungan

variabel kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar yaitu rhiwng > Ftabel

atau 0,664>0,1562, dengan nilai signifikansi dan Sig. F <a

(0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif

dan signifikan antara variabel perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa

terhadap prestasi belajar. Selanjutnya ditunjukkan juga bahwa nilai




103

5ig.=0,000<0,05 dan Fhitung > Fraber (42,205>2,03) menunjukkan bahwa
terhadap pengaruh yang signifikan antara variabel kedisiplinan siswa
terhadap prestasi belajar matematika. Kemudian koefisien korelasi yang
dilihat pada R Square sebesar 0,441 atau 44,1% artinya adalah bahwa
variabel perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa mempengaruhi
variabel prestasi belajar matematika sebesar 44,1%, hal ini
membuktikan bahwa hipotesis Hs yang menyatakan, “Ada pengaruh
yang signifikan perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan.” diterima.
B. Pembahasan

Pembahasan terhadap hasil perhitungan data penelitian yang telah melalui

pengujian analisis statistik tentang pengaruh perhatian orangtua dan kedisiplinan

siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa akan dibahas lebih lanjut

sebagai berikut:

1. Pengaruh Perhatian Orangtua terhadap Prestasi Belajar Matematika

Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan pada bagian terdahulu
penulis mempunyai dugaan yang kuat atau hipotesis bahwa “ada pengaruh
yang signifikan antara perhatian orangtua dengan prestasi belajar matematika

siswa di kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan”.
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Sehubungan dengan hal tersebut maka dilakukan pengujian apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Menguji hipotesis yang telah
ditetapkan, yaitu untuk membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara
perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan dapat dilihat dari perhitungan statistik yang
dilakukan dengan menggunakan rumus uji F (dihitung dengan menggunakan
SPSS 23).

Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS 23 menunjukkan bahwa
dari variabel X1 atau perhatian orangtua mempunyai hubungan kepada
prestasi belajar matematika siswa sebanyak 0,558 jika dihubungkan dengan
pedoman interpretasi koefisien korelasi berada pada kategori “cukup kuat”.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif perhatian orangtua
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan.

Selanjutnya berdasarkan perhitungan di atas ditunjukkan bahwa hasil
uji t = 7,873. Harga uji t tersebut diuji pada taraf signifikan 5% apabila thiwung >
tiner Maka ada hubungan yang signifikan antar variabel, hasil analisis data
menunjukkan bahwa thiung > tavel atau thiwng™> traver (7,873>1,659), maka
terdapat hubungan yang signifikan antar varibel. Dengan demikian terdapat
hubungan yang signifikan perhatian orangtua dengan prestasi belajar

matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.
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Nilai r® sebesar (0,558)?, menunjukkan bahwa 31,1% variabel
perhatian orangtua memberikan kontribusi atau mempengaruhi  prestasi
belajar matematika siswa.

Dan untuk memprediksi seberapa besar pengaruh atau perubahan nilai
variabel Y (prestasi belajar matematika), bila nilai variabel X1 (perhatian
orangtua) dimanipulasi/dirubah-rubah  atau  dinaik-turunkan, peneliti
menggunakan analisis regresi. Rumus regresi linear adalah: Y = a + bX. Dan
menghasilkan persamaan regresi Y = 54,196+ 0,596X .

Berdasarkan skor perolehan tersebut dapat diketahui bahwa setiap
tingkat perhataian orangtua (variabel X1) mengakibatkan kenaikan prestasi
belajar matematika siswa (variabel Y) sebesar 0,596. Dengan kata lain skor
variabel Y dapat diprediksiskan oleh skor variabel X berdasarkan persamaan
regresi linear Y = 45,196+ 0,596 X.

Selanjutnya pengujian kesignifikanan pengaruh antar variabel yang
digunakan rumus uji F dengan hasil Friung = 48,751. Harga uji F diuji pada
taraf signifikan 5% yang apabila Fpiung >Frne maka ada pengaruh yang
signifikan antar variabel atau hipotesis diterima, tetapi jika Fniwng < Franel maka
tidak ada pengaruh yang signifikan antar variabel atau hipotesis ditolak. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa Fhiwng > Franer atau 48,751 > 2,03, maka
terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. Dengan demikian hipotesis

diterima.
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan antara perhatian
orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan” diterima kebenarannya.

Penelitian terdahulu yang memperkuat hasil penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Khaidir Ali (2016) yang hasilnya
menunjukkan bahwa variabel perhatian orangtua belajar mempengaruhi
prestasi belajar Matematika di Kelas XI MAN Panyabungan sebesar 15,4%."

Juga penelitian yang dilaksanakan oleh Sriani Perhatian orangtua
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V
pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits hal ini terbukti bahwa signifikansi t
untuk perhatian orangtua sebesar 0.017 pada tingkat signifikansi 0.05.

Selanjutnya hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan
oleh Baharuddin yang menyatakan bahwa perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu
sekumpulan obyek. Individu yang sedang memperhatikan suatu benda berarti
seluruh aktivitas individu dicurahkan atau dikonsentrasikan pada benda
tersebut.” Juga menurut Slameto dimana perhatian adalah kegiatan yang

dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang

! Khaidir Ali, Perngaruh Perhatian Orangtua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas XI MAN Panyabungan, (IAIN Padangsidimpuan: Skripsi tidak
diterbitkan, 2016), him. 67.

2 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 178.



107

datang dari lingkungannya. Perhatian yang menjadi fokus pada penelitian ini
adalah perhatian orangtua yang diberikan kepada anak dalam rangka
menunjang prestasi belajar anak. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa
perhatian orangtua terhadap belajar anak sangat penting karena orangtua
memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan anak. Agar anak dalam belajar
menghasilkan prestasi belajar yang memuaskan maka orangtua hendaknya
memberikan perhatian akan kebutuhan belajar anak.’

2. Pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan pada bagian terdahulu
penulis mempunyai dugaan yang kuat atau hipotesis bahwa “ada pengaruh
yang signifikan antara kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar matematika
siswa di kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan”.

Untuk menyikapi hal tersebut maka dilakukan pegujian apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Menguji hipotesis yang telah
ditetapkan, yaitu untuk membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan dapat dilihat dari perhitungan statistik yang
dilakukan dengan menggunakan rumus uji F (dihitung dengan menggunakan

SPSS 23).

® Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 105.



108

Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS 23 menunjukkan bahwa
dari variabel X2 mempunyai hubungan kepada prestasi belajar matematika
siswa sebesar 0,463 jika dihubungkan dengan pedoman interpretasi koefisien
korelasi berada pada kategori “cukup kuat”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif dan sedang perhatian orangtua dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Selanjutnya hasil analisis kesingnikanan menunjukkan bahwa thiung >
traner atau thiung™ travel (5,426>1,659), maka terdapat hubungan yang signifikan
antar varibel. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan
kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan.

Kemudian nilai r* sebesar 21,4%, menunjukkan bahwa sebesar 21,4%
variabel kedisiplinan siswa memberikan kontribusi atau mempengaruhi
prestasi belajar matematika siswa. Besar pengaruh atau perubahan nilai
variabel Y (prestasi belajar matematika siswa), bila nilai variabel X2
(kedisiplinan siswa) dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan peneliti
menggunakan analisis regresi. Rumus regresi linear adalah: Y = a + bX. Dan
menghasilkan persamaan regresi Y = 62,823+ 0,349X .

Berdasarkan skor perolehan tersebut dapat diketahui bahwa setiap
tingkat kedisiplinan siswa (variabel X2) mengakibatkan kenaikan prestasi

belajar matematika siswa (variabel Y) sebesar 0,214. Dengan kata lain skor
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variabel Y dapat diprediksiskan oleh skor variabel X berdasarkan persamaan
regresi linear Y = 62,823+ 0,349X .

Selanjutnya pengujian kesignifikanan pengaruh antar variabel
menunjukkan bahwa Friwng > Franel atau 29,447> 2,03 maka terdapat pengaruh
yang signifikan antar variabel. Dengan demikian hipotesis diterima.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan siswa
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan” diterima kebenarannya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rif’atul Aini (2013) yang menyimpulkan adanya pengaruh kedisiplinan
siswa terhadap prestasi belajar di MAN Rejotangan. Penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa besarnya kontribusi kedisiplinan berpengaruh
terhadap prestasi belajar adalah rendah. Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian terdahulu oleh Alfianantasi Woro Junanida (2015) yang
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar Akutansi di kelas X SMK YPKK
2 Seleman.*

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Syaiful

Bahri Djamarah bahwa orang-orang yang berhasil dalam belajar dan

* Rif’atul Aini, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MAN Rejotangan

Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, (STAIN Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2013),

him. 80.
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berkarya disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin di atas semua
tindakan dan perbuatan. Semua jadwal belajar yang telah disusun mereka
taati dengan ikhlas. Mereka melaksanakannya dengan penuh semangat.
Rela mengorbankan apa saja demi perjuangan menegakkan disiplin
pribadi.’> Begitu pula dengan yang ada pada diri siswa, dengan menjadi
jiwa pribadi yang disiplin siswa diharapkan dapat memacu prestasi dalam
belajarnya .

Pengaruh Perhatian Orangtua dan Kedisiplinan siswa terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

Pada bagian terdahulu penulis mempunyai dugaan yang kuat atau
hipotesis bahwa “ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orangtua dan
kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar matematika siswa di kelas X SMA
Negeri 4 Padangsidimpuan”.

Pengujian hipotesis yang telah ditetapkan, yaitu untuk membuktikan
adanya pengaruh yang signifikan antara perhaitan orangtua dan kedisiplinan
siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan dapat dilihat dari perhitungan statistik yang dilakukan
dengan menggunakan rumus uji F (dihitung dengan menggunakan IBM SPSS
23).

Dengan menggunakan IBM SPSS 23 menunjukkan bahwa dari varibel

X1 dan variabel X2 mempunyai hubungan kepada prestasi belajar matematika

® Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.30
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siswa sebesar 0,664 jika dihubungkan dengan pedoman interpretasi koefisien
korelasi berada pada kategori “kuat”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan sedang perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan.

Hasil analisis kesingnikanan menunjukkan bahwa nilai signifikan Sig.
F Change lebih kecil dari a=0,05 atau 0,000 < 0,05, ini menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orangtua dan
kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar matematika

Kemudian nilai r* sebesar 44,1% menunjukkan bahwa sebesar 44,1%,
variabel perhatian orangtua dan kedisiplinan siswa memberikan kontribusi
atau mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Besar pengaruh atau
perubahan nilai variabel Y (prestasi belajar matematika siswa), bila nilai
variabel X1 dan variabel X2 dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan
peneliti menggunakan analisis regresi. Rumus regresi linear adalah: ¥ = a +
biX; + bpX,. Dan menghasilkan persamaan regresi Y = 32,597+
0,277X1+0,519X2.

Berdasarkan skor perolehan tersebut dapat diketahui bahwa setiap
tingkat perhatian orangtua (variabel X1) mengakibatkan kenaikan prestasi
belajar matematika siswa (variabel Y) sebesar 0,277, dan setiap tingkat
perhatian orangtua (variabel X1) mengakibatkan kenaikan prestasi belajar

matematika siswa (variabel Y) sebesar 0,519. Dengan kata lain skor variabel
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Y dapat diprediksiskan oleh skor variabel X1 dan X2 berdasarkan persamaan
regresi linear ¥ = 32,597+ 0,277X1+0,519X2.

Selanjutnya pengujian kesignifikanan pengaruh antar variabel
menunjukkan bahwa nilai sig.=0,000<0,05 dan Fhitung > Franel (442,205>2,03),
maka terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. Dengan demikian
hipotesis diterima.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka hipotesis yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan perhatian orangtua
dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X

SMA Negeri 4 Padangsidimpuan” diterima kebenarannya.

C. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian ini dilaksanakan dengan teliti sesuai

langkah-langkah penelitian kuantitatif. Namun, untuk mendapatkan hasil

penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini ada

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:

1.

Peneliti tidak dapat melacak kebenaran data. Data yang diperoleh
diasumsikan bahwa responden menjawab dengan keadaan sebenarnya.
Apabila ternyata responden tidak menjawab sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, maka kesimpulan bisa berubah.

Tidak adanya kriteria sample yang di gunakan dalam penelitian ini misalnya

sesuai dengan status ekonomi siswa.
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3. Peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang mungkin mempunyai

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh yang signifikan antara perhatian
orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan™ diterima, terbukti dengan rhiwng > fwper atau 0,558 >
0,1562, dengan nilai signifikansi thiwng™> twaper (7,873>1,659) dan Sig. (2-
tailed) < a (0,000<0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara variabel perhatian orangtua dan prestasi belajar.
Dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 31,1% yang menunjukkan
sumbangan perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika sebesar
31,1%. Selanjutnya dengan nilai Fhiung>Frave (48,751 > 2,03) dan
sig.=0,000< 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel perhatian orangtua dan prestasi belajar matematika. Dengan
persamaan regresi Y = 45,196 + 0,596X;.

2. Hipotesis yang menyatakan ‘“ada pengaruh yang signifikan antara
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 4 Padangsidimpuan” diterima, terbukti dengan rhiwung > Ftabel

atau 0,463 > 0,1562, dengan nilai signifikansi thiung™> travel (5,426>1,659)

114
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dan Sig. (2-tailed) <a (0,000<0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara variabel perhatian orang tua dan prestasi
belajar. Dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 15,4% yang
menunjukkan sumbangan perhatian orangtua terhadap prestasi belajar
matematika sebesar 21,4%. Selanjutnya dengan nilai  Fhiwng™Fravel
(29,447>2,03) dan sig.=0,000<0,05  menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel perhatian orang tua dan prestasi
belajar matematika. Dengan persamaan regresi ¥ = 62,823 + 0,349X,

Hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh yang signifikan antara perhatian
orangtua dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan” diterima, terbukti dengan
Mhitung>rabel (0,664>0,1562), dengan nilai signifikansi Sig. F Change < a
(0,000<0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan prestasi
belajar. Dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 44,1% yang
menunjukkan sumbangan perhatian orangtua dan prestasi belajar terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 44,1%. Selanjutnya dengan nilai Fhiwng
> Fapel (42,205>2,03) dan sig.=0,000<0,05 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel perhatian orang tua dan prestasi
belajar matematika. Dengan persamaan regresi Y = 32,597 + 0,277 X, +

0,519 X,
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B. Saran-saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini,
diantaranya:

1. Bagi siswa sebaiknya lebih membiasakan diri untuk lebih disiplin dalam
sekolah mulai dari disiplin dalam menggunakan waktu, seperti tidak
terlambat, mematuhi semua tata tertib sekolah. Dan kepada pihak sekolah
agar lebih menertibkan disiplin siswa seperti memberikan sanksi bagi siswa
yang melanggar disiplin yang telah ditetapkan. Dengan begitu diharapkan
dapat  menumbuhkan disiplin siswa dalam belajar matematika agar
memperoleh prestasi belajar matematika siswa.

2. Bagi Orangtua, dalam meningkatkan prestasi belajar anak diperlukan
perhatian orang tua dalam memperhatikan kebutuhan belajar siswa. Dalam
hal ini tidak hanya kebutuhan fisiologis seperti memberikan kelengkapan
sarana dan prasarana serta menyediakan biaya pendidikan anak saja yang
penting, tetapi juga kebutuhan psikologis dan kebutuhan sosial anak. Di
rumah, hendaknya orangtua juga ikut serta membimbing dan memotivasi
siswa agar lebih giat belajar guna meningkatkan prestasi belajarnya di
sekolah.

3. Bagi guru, agar menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran

4. Bagi sekolah, untuk senantiasa mempertahankan dan terus meningkatkan

kondisi, suasana belajar yang dapat membuat siswa untuk disiplin.
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5. Bagi peneliti yang lain, agar menggunakan variabel lain agar dapat
menambah wacana dalam dunia pendidikan. Masih banyak factor-faktor

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah.
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Lampiran 1

Time Line Penelitian

data, dan penarikan kesimpulan/ atau hasil
penyusunan laporan)

No Kegiatan Bula_n (tahun 2016)
: Feb |Mar | Apr [Mei |Jun |Jul | Agu |Sep | Okt | Nov
1 Pengesahan judul, pengumpulkan referensi dan
menyusun proposal.
2 Konsultasi s/d persetujuan proposal penelitian.
3 Seminar proposal dengan izin pembimbing
4 Pelaksanaan penelitian (pengumpulan data, analisis




Lampiran 2

Angket Penelitian

Angket Perhatian Orang Tua

Responden

Nama L e e et e e eeetereereeeeaeeeereeeereernrrre et e

Kelas L e

NO. ADSEN
Petunjuk Pengisian

1
2.
3.

©~No o~

Tulis nama, kelas dan no. asben anda

Bacalah baik-baik setiap pernyataan di bawah ini.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang anda
alami.

Isilah angket ini dengan jujur, atau tanpa adanya pengaruh orang lain.

Angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai anda

Setelah angket ini diisi mohon dikembalikan.

Atas bantuan dalam pengisian serta pengambilan angket ini saya ucapkan terimakasih.

Alternatif jawaban memiliki empat kemungkinan yaitu:
SS : Jika saudara sangat setuju
S - Jika saudara setuju
TS - Jika saudara tidak setuju
STS :Jika saudara sangat tidak setuju

Daftar Pernyataan

No. Pernyataan SS S TS

STS

1.

Orangtua saya membantu saya menyelesaikan masalah
persoalan matematika yang saya dialami.

Orangtua saya memberikan motivasi kepada saya agar
suatu saat nanti kehidupannya saya lebih layak dari orang
tua saya .

Orangtua saya memberikan bantuan, ketika saya
mengalami suatu masalah yang berkaitan dengan sekolah
dan pelajaran matematika.

Orangtua saya membantu saya dalam menyelesaikan PR
matematika dari sekolah.

Orangtua saya selalu bertanya tentang tugas-tugas
matematika dari sekolah dan membantu saya jika saya
tidak bisa.

Orangtua saya datang ke sekolah dan berbicara dengan
guru tentang belajar saya.

Orangtua saya bertanya tentang pelajaran setiap hari




8 | Orangtua saya membatasi jam bermain saya selama
persiapan menjelang ujian

9 | Orang tua saya tidak membolehkan menonton sebelum
belajar.

10 | Orangtua saya mengharuskan saya les privat matematika
di rumah

11 | Orangtua saya memberikan hadiah ketika saya
memperoleh prestasi dalam bidang matematika

12 | Orangtua saya memberikan apa yang saya butuhkan jika
saya rajin belajar.

13 | Orangtua saya tidak memberikan jajan jika saya tidak
sekolah.

14 | Orang memarahi saya jika tidak belajar dirumah

15 | Orangtua saya membelikan saya buku paket matematika

16 | Orangtua saya bertanya tentang hal-hal yang saya
butuhkan di sekolah

17 | Orang tua saya membelikan saya motor/sepeda/mobil
untuk ke sekolah

18 | Orangtua saya selalu memberikan uang jajan kepada saya
jika mau berangkat ke sekolah.

19 | Saya tidak pernah melihat orang tua saya berbicara
dengan keras.

20 | Orangtua saya menyuruh saya untuk bekerja waktu

sekolah




Angket Kedesiplinan Belajar

Responden

Nama
Kelas

No. Absen

Petunjuk Pengisian

1. Tulis nama, kelas dan nomor absen Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah baik-baik setiap pernyataan di bawabh ini.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang Anda
alami.

. Isilah angket ini dengan jujur, atau tanpa adanya pengaruh orang lain.

. Setelah angket ini diisi mohon dikembalikan.

4
5. Agket ini tidak akan berpengaruh pada nilai Saudara.
6
7

. Atas bantuan Saudara dalam pengisian serta pengambilan angket ini saya ucapkan
terimakasih.
8. Alternatif jawaban memiliki empat kemungkinan yaitu:

SS : Jika saudara sangat setuju

S - Jika saudara setuju

TS - Jika saudara tidak setuju

STS :Jika saudara sangat tidak setuju

Daftar Pernyataan

No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Tidak berbicara dengan teman sebangku ketika guru
menjelaskan
2 | Saya tidak ribut waktu guru memberikan penjelasan di
depan kelas
3 | saya mencatat penjelasan guru yang saya rasa penting.
4 | Saya selalu bertanya kepada guru setelah guru
menjelaskan tentang hal yang belum saya pahami
5 | Saya tidak berani untuk bertanya kepada guru
6 | Saya malu untuk bertanya tentang yang belum saya
pahami
7 | Saya mengerjakan tugas dengan lengkap dan
mengumpulkannya tepat waktu.
8 | Saya selalu mengerjakan PR di rumah
9 | Saya tidak pernah lupa tentang tugas yang diberikan guru
10 | Jika guru belum hadir ke kelas saya sudah membuka buku

dan membaca-bacanya




11 | Saat istirahat saya pergi ke perpustakaan untuk membaca
buku

12 | Saya membuka kembali pelajaran sebelumnya sebelum
guru matematika memasuki ruangan kelas

13 | Diwaktu saya berbicara di kelas, saya selasu berbicara
dengan nyaring agar guru dan teman-teman saya
mendengarkan penjelasan saya

14 | Saya berbicara dengan teman-teman saya waktu guru
memberikan latiithan soal matematika

15 | Saya berpakaian dengan rapi disekolah

16 | saya selalu meminta izin jika saya ingin keluar dari kelas

17 | Saya tidak memakai pakaian olah raga ketika
pembelajaran matematika walaupun baru selesai olahraga

18 | Saya berpakaian sesuai peraturan sekolah (atribut yang
lengkap, dasi dan topi)

19 | Saya mengerjakan PR diwaktu pagi sebelum bell sekolah
berbunyi

20 | Saya tidak membolos waktu pelajaran matematika




Lampiran 8

Statistics

Kedisiplinan_belajar

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

110

64.07
63.50

6.336
40.141
25

53

78
7048

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Statistics

Kedisiplinan_belajar

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

110

64.07
63.50

6.336
40.141
25

53

78
7048

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Hasil analisis penelitian
(Output SPSS V. 23)

1. Deskriptif Variabel Perhatian Orangtua (x1)

2. Deskriptif Variabel Kedisiplinan Belajar (x2)



3. Deskriptif Variabel Prestasi Belajar

Statistics

Prestasi_belajar

N Valid 110

Missing 0
Mean 85.19
Median 86.50
Mode 87
Std. Deviation 4.779
Variance 22.835
Range 23
Minimum 75
Maximum 98
Sum 9371

4. Korelasi Sederhana Perhatian Orangtua dengan Prestasi Belajar Matematika

Correlations

Perhatian_Oran

gtua Prestasi_belajar

Perhatian_Orangtua Pearson Correlation 1 558"

Sig. (2-tailed) .000

N 110 110

Prestasi_belajar Pearson Correlation 558" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5. Hasil Uji t dan Regresi Linier Sederhana Variabel X1 dengan Y

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.196 5.741 7.873 .000
Perhatian_Orangtua .596 .085 .558 6.982 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar



Hasil Uji F Variabel X1 terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 774.094 1 774.094 48.751 .000°
Residual 1714.897 108 15.879
Total 2488.991 109

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

b. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua

Koefisien Determinasi Perhatian Orangtua terhadap Prestasi Belajar

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .558% 311 .305 3.985

a. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua

Korelasi Sederhana Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika

Correlations

Kedisiplinan_bel
Prestasi_belajar ajar
Prestasi_belajar Pearson Correlation 1 4637
Sig. (2-tailed) .000
N 110 110
Kedisiplinan_belajar Pearson Correlation 463" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 110 110
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji t dan Regresi Linier Variabel X2 dengan Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.823 4.142 15.168 .000
Kedisiplinan_belajar .349 .064 463 5.426 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar



10. Hasil Uji F Variabel X2 terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 533.246 1 533.246 29.447 .000"
Residual 1955.745 108 18.109
Total 2488.991 109
a. Dependent Variable: Prestasi_belajar
b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan_belajar
11. Hasil Uji Korelasi Berganda Varibel X1 dan X2 dengan Y
Model Summary
Adjusted | Std. Error Change Statistics
R R of the R Square F
Model R Square | Square Estimate Change | Change | dfl | df2 | Sig. F Change
1 .664% 441 431 3.606 441 42.205 2| 107
a. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua, Kedisiplinan_belajar
12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 32.597 5.777 5.643 .000
Kedisiplinan_belajar 277 .056 .368 4.988 .000
Perhatian_Orangtua .519 .079 .486 6.588 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

13. Hasil Uji F Variabel X1 dan X2 terhadap Y
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1097.625 2 548.813 42.205 .000"
Residual 1391.366 107 13.003
Total 2488.991 109

a. Dependent Variable: Prestasi_belajar

b. Predictors: (Constant), Perhatian_Orangtua, Kedisiplinan_belajar




Lampiran 11

PERHITUNGAN TABEL FREKUENSI

1. Perhatian Orangtua (X1)
a. Pengurutan Data
52 5557 58 58 59 59 59 59 60 61 61 61 61 61 62 62 62 62 63 63 64 64 64
64 64 64 65 65 65 65 66 66 66 66 66 66 66 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
67 67 68 68 68 68 68 68 68 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
697070707070707070707070707070707171717171717171
71717172727272727273737577 77

b. Range
Range = Nilai tertinggi - nilai terendah
= 77 - 52
= 25

c. Banyak Kelas
Banyak Kelas = 1 + 3,3 X log(n)
=1 + 3,3 xlog(110)
=1+3,3 x2.04
=1+6.73
= 7.73 (dibulatkan menjadi 7)

d. Panjang Kelas

Pani Kelas = Range
anjang felas = Banyak Kelas

25
7
= 3.57 (dibulatkan menjadi 4)

e. Pembuatan Tabel Frekuensi
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa:
Range 25
Banyak kelas: 7
Panjang kelas: 4
Maka dapat disusun tabel frekuensi variabel perhatian orangtua sebagai

berikut:
Kelas ke Skor Frekuensi
1 51-54 1
2 55 -58 4
3 59 - 63 16
4 64 — 67 29
5 68 — 71 49
6 72 -175 9




7 | 76-79 2
Jumlah 110
2. Kedisiplinan Belajar (X2)
a. Pengurutan Data
53 53 54 55 55 55 55 55 56 56 56 56 56 56 56 57 57 57 57 57 57
58 58 58 58 59 59 59 59 59 60 60 60 60 61 61 61 61 62 62 62 62
62 62 62 62 62 63 63 63 63 63 63 63 63 64 64 64 64 65 65 65 66
66 66 66 66 66 66 66 66 66 67 67 67 67 67 67 67 68 68 68 68 68
68 68 68 68 68 69 69 69 6969 7070 7174 747474757576 78
7878787878

b. Range
Range = Nilai tertinggi - nilai terendah
= 78-53
= 25

c. Banyak Kelas
Banyak Kelas = 1 + 3,3 X log(n)
=1 + 3,3 xlog(110)
=1+3,3 x2.04
=1+6.73
= 7.73 (dibulatkan menjadi 7)
d. Panjang Kelas

Pani Kelas = Range
anjang felas = Banyak Kelas

25
7
= 3.57 (dibulatkan menjadi 4)

e. Pembuatan Tabel Frekuensi
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa:
Range :25
Banyak kelas: 7
Panjang kelas: 4
Maka dapat disusun tabel frekuensi variabel kedisiplinan belajar sebagai

berikut:
Kelas ke Skor Frekuensi

1 51 -54 3

2 55 - 58 22

3 59 - 63 30

4 64 — 67 24

5 68 — 71 18

6 72 -75 6

7 76 - 79 7
Jumlah 110




3. Prestasi Belajar Matematika ()
a. Pengurutan Data
757777787878787878787878787879797979797980
80 80 8080 80808081 818181838383838384 85858585
85 85 85 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 87 87 87 87 87 87 87 87
87 87 8787 8787 87 87 87 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90

90 94 98 98 98
b. Range
Range = Nilai tertinggi - nilai terendah
= 98—-75
= 23

c. Banyak Kelas
Banyak Kelas = 1 + 3,3 x log(n)
=1 + 3,3 xlog(110)
=1+43,3 X 2.04
=1+6.73
= 7.73 (dibulatkan menjadi 8)

d. Panjang Kelas

Pani Kelas = Range
anjang felas = Banyak Kelas

23
- 8
= 2.875 (dibulatkan menjadi 3)

e. Pembuatan Tabel Frekuensi
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa:
Range :25
Banyak kelas: 7
Panjang kelas: 4
Maka dapat disusun tabel frekuensi variabel prestasi belajar sebagai berikut:

Kelas ke Interval Frekuensi

1 7577 3

2 78 — 80 25

3 81-83 9

4 84 — 86 18

5 87 — 89 40

6 90 - 92 11

7 93 -95 1

8 96 — 98 3
Jumlah 110
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Pembimbing I dan Pembimbing |1 penelitian penulisan skripsi yang dimaksud.

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan dan kerja sama yang baik dari Bapak/Ibu. kami

ucapkan terima Kasih.
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